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Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menganalisis tingkat kesejahteraan 

rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung pada radius 50 meter sisi kiri dan kanan sempadan rel kereta api di tiga 

kelurahan, yakni Kelurahan Kedaton, Kelurahan Surabaya, dan Kelurahan 

Penengahan dengan memanfaatkan fungsi analisis dari Sistem Informasi Geografi 

(SIG). Penelitian dilakukan menggunakan metode spasial deskriptif dengan 

pendekatan kuantitatif terhadap 97 responden rumah tangga. Pengumpulan data 

dilakukan menggunakan angket yang berisikan serangkaian pertanyaan terkait 8 

indikator kesejahteraan oleh Badan Pusat Statistik (BPS), serta dilakukan plotting 

titik koordinat tempat tinggal dari masing-masing rumah tangga. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa (1). Kondisi kependudukan kepala rumah tangga di 

sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton Tahun 2023 berdasarkan aspek usia 

didominasi oleh usia produktif dengan tingkat pendidikan kepala rumah tangga 

didominasi oleh jenjang SMA sebanyak 50 kepala rumah tangga, serta jenis 

pekerjaan dominan yakni buruh sebanyak 67 rumah tangga, (2). Tingkat 

kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton 

Tahun 2023 berdasarkan 8 indikator kesejahteraan oleh Badan Pusat Statistik 

(BPS) berada pada kategori sejahtera atau klasifikasi kesejahteraan sedang dengan 

persentase sebesar 52,54%. (3). Secara spasial tingkat kesejahteraan rumah tangga 

di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton dengan kategori kesejahteraan 

sedang didominasi oleh Kelurahan Kedaton dan Surabaya dengan indikator 

dominan yakni fasilitas tempat tinggal dan ketenagakerjaan.  

 

Kata Kunci: Kesejahteraan rumah tangga, Kecamatan Kedaton, spatial buffering  



 
 

 
 

 

 

 

 

ABSTRACT 

 

 

SPATIAL ANALYSIS OF HOUSEHOLD WELFARE LEVELS AT THE 

RAILWAY BORDER IN KEDATON DISTRICT 

BANDAR LAMPUNG CITY 

 

 

 

By 

 

AULORA ROSANTIEN 

 

 

 

 

This research was carried out with the aim of analyziz the level of household 

welfare at the railway border in Kedaton District, Bandar Lampung city within a 

radius 50 meters on the left and right sides in three sub-districts, namely Kedaton 

Sub-district, Surabaya sub-district, and Penengahan Sub-district by utilizing the 

analysis function of the Geographic coordinate system (GIS). The research was 

conducted spatial methods with a quantitative approach to 97 household 

respondents. Data was collected using a questionnaire containing several 

questions based on 8 walfare indicators by the Central Statistics Agency (BPS0, 

as well as plotting the coordinates of residence of each household. The research 

results show that (1). The population condition of heads of households at the 

railway border in Kedaton District based on the age aspect is dominated by the 

education level of the heads of households dominated by high school level with 

50 heads of households, and the dominant type of work, namely laborers in 67 

households, (2). The level of household werlfare at the railway border in Kedaton 

District in 2023 based on 8 welfare indicators by the Central Statistics Agency 

(BPS) is in the prosperous category or moderate welfare classification with a 

percentage of 52,54%. (3). Spatially, the level of household welfare in the railway 

line of Kedaton District with the welfare category being dominanted by Kedaton 

and Surabaya Subdistricts with the dominant indicators being housing and 

employment facilities.   

 

Keyword: Household welfare, Kedaton District, spatial buffering. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang  

Kota merupakan suatu kawasan dengan kepadatan penduduk tinggi yang 

disebabkan oleh pemusatan kegiatan fungsional aktivitas penduduk. Dicirikan 

dengan jarak antar permukiman yang berdekatan dan mata pencaharian penduduk 

yang bersifat heterogen. Pada umumnya wilayah kota difungsikan sebagai pusat 

pemerintahan, pusat pendidikan, pusat teknologi, dan pusat berbagai kegiatan 

perekonomian dengan proses pembangunan sarana prasarana yang pesat sebagai 

penunjang aktivitas penduduk. Hal tersebut mempengaruhi meningkatnya jumlah 

penduduk perkotaan yang salah satunya disebabkan oleh mobilitas dengan tujuan 

meningkatkan kesejahteraan (Wafa, 2023). Berikut disajikan data persentase 

penduduk daerah perkotaan Indonesia Tahun 2010-2020 berdasarkan publikasi 

oleh Badan Pusat Statistik (BPS). 

Tabel 1.1 Persentase Penduduk Perkotaan Indonesia 2010-2020 

Tahun Jumlah Penduduk (%) 

2010 49,8% 

2015 53,3% 

2020 56,7% 

Sumber: Badan Pusat Statistik, 2020 

Data yang disajikan di atas menunjukan terjadinya peningkatan persentase 

penduduk daerah perkotaan Indonesia dalam 10 (sepuluh) Tahun. Diketahui 

Tahun 2010 sebesar 49,8% penduduk Indonesia memilih tinggal di daerah 

perkotaan. Dalam kurun waktu 10 Tahun, jumlah tersebut telah mengalami 

peningkatan sebesar 6,9%, sehingga pada Tahun 2020 total presentase penduduk 

daerah perkotaan Indonesia mencapai 56.7%. Badan Pusat Statistik (BPS) 

memperkirakan terjadinya peningkatan persentase penduduk daerah perkotaan 

Indonesia dalam 12 (dua belas) Tahun mendatang, yakni Tahun 2035 sebesar 
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66.6%. Hal tersebut menunjukan adanya kecendrungan penduduk untuk menetap 

pada daerah perkotaan dengan homogenitas aktivitas perekonomian. 

Pertumbuhan dan perkembangan kota merupakan dampak dari 

berkembangnya jumlah penduduk yang terjadi secara alami maupun karena 

adanya migrasi penduduk. Migrasi yang terjadinya menyebabkan 

terkonsentrasinya penduduk di wilayah tertentu, khususnya di daerah perkotaan 

dengan kemudahan akses dan kelengkapan sarana prasarana penunjang. 

Terkonsentrsainya penduduk di daerah perkotaan menimbulkan berbagai 

permasalahan sosial, salah satunya berkaitan dengan terjadinya ketimpangan 

sosial serta menurunnya kondisi kesejahteraan (Arif, 2022). Berdasarkan data 

hasil survei sosial ekonomi nasional Badan Pusat Stastistik (BPS) Tahun 2019 

diketahui terdapat 21,9% penduduk Indonesia yang telah cukup merasakan 

kesejahteraan. Jumlah tersebut didominasi oleh penduduk dengan kondisi 

ekonomi dalam kategori mapan. Hal tersebut menunjukan bahwa kesejahteraan 

yang dirasakan penduduk Indonesia masih belum merata (BPS, 2019).  

Kemiskinan dan kesejahteraan memiliki keterkaitan satu sama lainnya, hal 

tersebut karena kemiskinan yang dialami oleh suatu rumah tangga memberikan 

dampak negatif terhadap kesejahteraan rumah tangga tersebut. Kemiskinan dapat 

memicu permasalahan dalam rumah tangga karena adanya keterbatasan terhadap 

kepemilikan sumber daya dan peluang (Zulfa, 2023). Badan Pusat Statistik (BPS) 

mendefinisikan kemiskinan sebagai kondisi ketidakmampuan ekonomi suatu 

individu untuk memenuhi kebutuhan dasar dan kebutuhan pelengkap lainnya. 

Seseorang dapat dikatakan sebagai penduduk miskin ketika memiliki rata-rata 

pengeluaran per kapita per bulan di bawah garis kemiskinan. Jumlah penduduk 

miskin suatu wilayah diartikan sebagai banyaknya penduduk miskin yang terdapat 

di wilayah tersebut. lebih lanjut, kondisi suatu rumah tangga dangan standar hidup 

yang rendah secara langsung dapat mempengaruhi tingkat kesehatan, moral dan 

rasa harga diri (Nugraheni, 2020). 

Kemiskinan sering kali dikaitkan dengan ketidakmampuan seseorang dalam 

mengenyam pendidikan yang lebih tinggi, selain itu kemiskinan sering dikaitkan 

dengan jenis pekerjaan seseorang, angka pengangguran, serta lokasi geografis 
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yang berkaitan dengan kurangnya akses terhadap fasilitas dan infrastruktut dasar. 

Masyarakat yang berada pada kategori miskin cenderung tinggal di daerah 

terpencil yang jauh dari pusat pertumbuhan ekonomi, namun tidak menutup 

kemungkinan bahwa daerah perkotaan dengan jumlah penduduk yang terus 

mengalami peningkatan justru menjadi lokasi yang rawan mengalami 

permasalahan kemiskinan dan kesejahteraan (Damayanti, 2022). Berikut disajikan 

data penduduk miskin perkotaan dengan jumlah terbanyak menurut provinsi di 

Indonesia tahun 2022-2023. 

Tabel 1.2 Data Penduduk Miskin Perkotaan  

No. Provinsi 
Penduduk Perkotaan 

Maret 2022 Maret 2023 

1. Jawa Timur 1 721,46 1 703,74 
2. Jawa Barat 3 010,36 2 914,83 
3. Jawa Tengah 1 818,25 1 821,24 
4. Nusa Tenggara Timur 126,80 135,57 
5. Sumatera Utara 739,86 709,98 
6. Sumatera Selatan 371,50 371,75 
7. Lampung 234,78 232,96 

8. Papua 50,67 58,67 
9. Aceh 193,32 189,16 
10 Banten 566,49 623,19 

Sumber: (BPS, 2023) 

Berdasarkan data tersebut, diketahui bahwa persentase penduduk miskin 

perkotaan di Indonesia pada Maret 2023 sebesar 9,36%, jumlah tersebut 

mengalami penurunan sebesar 0,21% dibandingkan September 2022 dengan 

persentase penduduk miskin sebesar 9,57%. Diketahui bahwa provinsi dengan 

jumlah penduduk miskin terbanyak di Indonesia Tahun 2022-2023 yakni Provinsi 

Jawa Timur dengan jumlah penduduk miskin Tahun 2023 sebesar 4.188,81 jiwa, 

Provinsi Jawa Barat dengan jumlah penduduk miskin Tahun 2023 sebesar 

3.888,60 jiwa, dan Provinsi Jawa Tengah dengan jumlah penduduk miskin Tahun 

2023 sebesar 3.791,50 jiwa. Badan pusat statistik mencatat sebanyak 69,66% 

penduduk perkotaan Tahun 2022 berada pada usia produktif. Rendahnya 

kemampuan penduduk untuk bersaing pada sektor nonagraris menyebabkan 

rendahnya kesempatan kerja di daerah perkotaan (BPS, 2023). 

Diketahui bahwa provinsi di luar Pulau Jawa dengan jumlah penduduk 

miskin terbanyak yakni Provinsi Lampung yang berada pada urutan nomor tujuh 
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secara nasional dan nomor tiga tertinggi di Pulau Sumatera dengan total penduduk 

miskin Tahun 2023 sebesar 970,67 jiwa dan jumlah penduduk miskin perkotaan 

Tahun 2023 sebesar 232,96 jiwa (BPS, Statistik Indonesia 2023, 2023). Secara 

sektoral, masyarakat Provinsi Lampung didominasi oleh sektor pertanian yakni 

sebesar 45,92%, serta sektor perdagangan sebesar 18,48%. Lebih lanjut, 

berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Henida Widyatama Tahun 2017 

yang mengkaji tingkat kesejahteraan Provinsi Lampung berdasarkan tiga indikator 

yakni IPM, pendapatan per kapita, dan persentase penduduk miskin diketahui 

bahwa terdapat empat kelompok wilayah dengan karakteristik kesejahteraan yang 

berbeda di Provinsi Lampung, namun secara garis besar Provinsi Lampung 

memiliki tingkat kesejahteraan yang masih tergorong cukup rendah (Widyatama, 

2017).  

Kemiskinan dan kesejahteraan menjadi suatu permasalahan sosial yang 

banyak dialami oleh masyarakat di daerah perkotaan. Salah satu daerah perkotaan 

yang mengalami penuruanan tingkat kesejahteraan di Provinsi Lampung yakni 

Kota Bandar Lampung sebagai Ibu Kota Provinsi Lampung sekaligus sebagai 

pintu gerbang Pulau Sumatera. Berdasarkan data yang dipublikasikan oleh badan 

pusat statistik dikatehaui bahwa Kota Bandar Lampung memiliki jumlah 

penduduk yang cukup tinggi pada tahun 2022, yakni sebesar 8,2%. Secara 

astronomi, Kota Bandar Lampung terletak pada 5°20’ sampai dengan 5°30’ 

lintang selatan, dan 10°28’ sampai 10°37’ bujur timur. Kota Bandar Lampung 

dengan luas wilayah sebesar 183,72 km2 pada Tahun 2022 tercatat memiliki 

jumlah penduduk sebanyak 1.209.973 jiwa yang tersebar di 20 kecamatan dan 126 

kelurahan. Jumlah tersebut mengalami peningkatan dibandingkan Tahun 2021 

yakni sebanyak 1.184.949 jiwa. Kota Bandar Lampung dikenal sebagai kota 

perdagangan dan jasa yang memiliki potensi besar dalam pengembangan 

perumahan dan kawasan permukima (BPS, 2022). 

Daerah perkotaan dengan jumlah penduduk yang besar memerlukan ruang 

sebagai wadah dengan kegunaan tertentu, salah satunya digunakan sebagai 

permukiman. Wilayah perkotaan yang bersifat konsentratif sebagai daerah-daerah 

permukiman terbentuk karena kecendrungan manusia dan aktivitasnya untuk 
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berkumpul pada tempat dengan kondisi yang nyaman dan dekat dengan sumber 

perekonomuan Persebaran dan kepadatan penduduk di suatu wilayah dapat 

menggambarkan pola-pola permukiman penduduk (Trisnaningsih, 2016). 

Pertumbuhan penduduk yang terus meningkat di daerah perkotaan menyababkan 

berkembangnnya kota menjadi semakin besar sehingga menimbulkan 

permasalahan segresi sosial, kemiskinan, dan kerentanan (Wafa, 2023).  

Meningkatnya jumlah penduduk serta berkembangnya struktur suatu kota 

juga dapat menyebabkan menurunnya ketersediaan lahan sehingga mendorong 

terjadinya alih fungsi lahan. Perubahan alih fungsi lahan dapat terjadi di berbagai 

tempat, salah satunya di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota 

Bandar Lampung. Perkembangan dan pemanfaatan lahan di Kecamatan Kedaton 

yang berada di daerah perkotaan mengakibatkan lahan terbangun bergerak secara 

tidak terkendali dan terus meluas, bahkan hingga ke arah kawasan milik sempadan 

rek kereta api. Intensitas keberadaan permukiman di sempadan rel kereta api 

Kecamatan Kedaton sudah cukup tinggi dan telah berlangsung cukup lama. 

Permukiman tersebut pada ruang manfaat jalur dan ruang milik jalur kereta api 

(Wahyuningsih, 2023). 

Berdasarkan data spasial yang dipublikasika oleh Dinas Perumahan Rakyat 

Dan Kawasan Permukiman (PKP) Tahun 2020, diketahui bahwa Kecamatan 

Kedaton memiliki tiga wilayah administrastif yang di lalui oleh jalur kerta api, 

yakni berada pada Kelurahan Kedaton, Kelurahan Surabaya, dan Kelurahan 

Penengahan. Panjang jalur kereta api yang membentang pada tiga kelurahan 

tersebut yakni 3 km dengan jarak rata-rata bangunan terhadap rel kereta api yaitu 

4-6 meter. Berdasarkan hasil penelitian pendahuluan berupa wawancara kepada 

Camat Kecamatan Kedaton diketahui bahwa sempadan rel kereta api milik PT 

Kereta Api Indonesia (KAI) merupakan lahan yang dipilih penduduk sebagai 

tempat tinggal karena ketersediaan lahan di Kota Bandar Lampung yang semakin 

terbatas, ketidakmampuan penduduk untuk menjangkau pasar lahan pada daerah 

tertentu kota, serta ditambah dengan status kepemilikan hunian yang sudah 

bertahun-tahun berdiri. Di sisi lain, permukiman yang dibangun pada kawasan 

sempadan rel kereta api dapat membahayakan keselamatan masyarakat sekaligus 
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dapat membahayakan kegiatan perkertaapian, selain itu kenyaman masyarakat 

dapat terganggu karena kebisingan yang terjadi, dan bangunan rumah dapat 

mengalami kerusakan akibat getaran yang ditimbulkan oleh kereta api 

(Wahyuningsih, 2023). 

Peraturan Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011-2023 Pasal 19 ayat 3 

menyatakan bahwa Kecamatan kedaton dengan wilayah pelayanan Kecamatan 

Kedaton dan Rajabasa difungsikan sebagai pusat pendidikan tinggi dan budaya, 

simpul utama transportasi darat, perdagangan, dan jasa sekaligus sebagai lokasi 

permukiman perkotaan. Fungsi tersebut mendorong percepatan pembangunan 

wilayah sehingga menyebabkan terjadinya peningkatan jumlah penduduk. 

Peraturan Pemerintah Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 BAB 

IV Pasal 40 ayat 2 menyatakan bahwa sempadan rel kereta api merupakan suatu 

kawasan yang difungsikan sebagai kawasan lindung yang bebas dari segala 

bentuk aktivitas dengan intensitas tinggi, salah satunya yang terjadi pada sebagian 

permukiman di Kecamatan Kedaton yang berdiri pada lahan milik PT Kereta Api 

Indonesia (KAI). Kawasan tersebut sebenarnya diperuntukan sebagai kawasan 

pelindung badan kereta api dari kerusakan, gangguan, serta cadangan untuk 

pengembangan di masa yang akan datang. peraturan daerah Kota Bandar 

Lampung Nomor 4 Tahun 2021 Pasal 54 ayat 3 menyatakan ketentuan umum 

zona kawasan di sekitar jaringan kereta api yang difungsikan sebagai penyedia 

penanda keselamatan jaringan kerta api, sekaligus penyedia jalan serta ruang 

terbuka hijau untuk membatasi kegiatan masyrakat dengan garis sempadan rel. 

sedangkan bentuk kegiatan yang tidak diperbolehkan untuk dilakukan diantaranya 

pemanfaatan ruang di sepanjang jalur kereta api yang dilakukan dengan intensitas 

menengah hingga tinggi, salah satunya dimanfaatkan sebagai kawasan 

permukiman. 

Kondisi tersebut mendasari dilaksanakannya penelitian dengan tujuan untuk 

menganalisis kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan 

Kedaton dengan memanfaatkan kemampuan dari Sistem Informasi Geografi 

(SIG). Sistem Informasi Geografi (SIG) atau biasa dikenal dengan Geographic 
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Information System (GIS) adalah suatu sistem (berbasis komputer) untuk 

pengelolaan, penyimpanan, pemrosesan, analisis, dan penayangan (display) data 

yang berkaitan dengan permukaan bumi (Halengkara, 2014). Data spasial 

kependudukan yang diolah menggunakan sistem informasi geografi menjadi 

media analisis dalam melihat keterkaitan dinamika kependudukan dengan aspek 

fisik dalam ruang secara sistematis. Sistem Informasi geografi dipandang sebagai 

bagian tidak terpisahkan dari analisis geografi (Ruhimat, 2018). Dengan fungsi 

tersebut, sistem informasi geografi dapat dimanfaatkan untuk melakukan analisis 

sebaran dan tingkat kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api 

Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung.  

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, penyusun tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan tujuan menganalisis tingkat kesejahteraan rumah 

tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung 

menggunakan kemampuan analisis dari Sistem Informasi Geografi (SIG), yakni 

dengan judul “Analisis Spasial Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga di 

Sempadan Rel Kereta Api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung”. 

 

1.2 Identifikasi Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas, penyusun 

mengidentifikasi beberapa permasalahan yang terkait dengan penelitian antara 

lain: 

1. Tingginya jumlah penduduk perkotaan, disebabkan oleh mobilitas 

dengan tujuan meningkatkan kesejahteraan.  

2. Tingginya biaya hidup di perkotaan menyulitkan penduduk untuk 

bertahan sehingga berdampak terhadap menurunnya tingkat 

kesejahteraan. 

3. Provinsi Lampung memiliki total penduduk miskin Tahun 2023 sebesar 

970,67 jiwa dan jumlah penduduk miskin perkotaan Tahun 2023 sebesar 

232,96 jiwa. 

4. Perubahan alih fungsi lahan dan menurunnya kesejahteraan 

mempengaruhi berkembangnya permukiman di sempadan rel kereta api, 
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salah satunya yang terjadi di sempadan rel kereta api Kecamatan 

Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

5. Perkembangan dan pemanfaatan lahan yang terjadi di Kecamatan 

Kedaton mengakibatkan lahan terbangun bergerak secara tidak terkendali 

dan terus meluas hingga ke arah ruang milik dan ruang manfaat 

sempadan rel kereta api. 

 

1.3 Rumusan Masalah  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka dapat dirumuskan masalah 

pada penelitian ini yaitu: 

1. Bagaimana kondisi karakteristik kepala rumah tangga di sempadan rel 

kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung pada radius 50 

meter berdasarkan tingkat pendidikan, usia, dan jenis pekerjaan?. 

2. Bagaimana tingkat kesejahteraan rumah tangga pada masing-masing 

kelurahan di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung berdasarkan indikator kesejahteraan oleh BPS?. 

3. Bagaimana kondisi kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta 

api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung radius 50 meter Tahun 

2023?. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan dari 

penelitian ini yaitu:  

1. Menganalisis kondisi karakteristik kepala rumah tangga di sempadan rel 

kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung pada radius 50 

meter berdasarkan tingkat pendidikan, usia, dan jenis pekerjaan. 

2. Menganalisis tingkat kesejahteraan rumah tangga pada masing-masing 

kelurahan di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung berdasarkan indikator kesejahteraan menurut BPS. 
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3. Menganalisis kondisi kesejahteraan rumah tangga pada tingkat 

kecamatan di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung radius 50 meter Tahun 2023. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dari adanya peneltian ini, yaitu sebagai berikut: 

A. Bagi penulis 

1. Sebagai salah satu syarat memperoleh gelar sarjana pendidikan pada 

Program Studi Pendidikan Geografi Jurusan Pendidikan Ilmu 

Pengetahuan Sosial Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas 

Lampung. 

2. Hasil penelitian ini dapat dijadikan wahana pengembangan ilmu 

pengetahuan dengan mengaplikasikan teori yang telah diperoleh selama 

studi di perguruan tinggi. 

3. Menambah pengetahuan mengenai analisis spasial tingkat kesejahteraan 

rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota 

Bandar Lampung. 

B. Bagi masyarakat dan pihak terkait 

1. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk meningkatkan kesadaran 

masyarakat terhadap pemilihan lokasi yang sesuai sebagai permukiman. 

2. Meningkatkan kinerja pemerintah terhadap penertiban dan perizinan 

permukiman yang dapat menjamin keamanan dan kenyamanan 

masyarakat. 

3. Sebagai bahan evaluasi pemerintah dan pihak terkait dalam upaya 

meningkatkan kesejahteraan rumah tangga. 

4. Sebagai sumber informasi mengenai gambaran atau deskripsi tingkat 

kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan 

Kedaton yang disajikan secara spasial sehingga memudahkan pihak 

terkait untuk melakukan pembaharuan data dan pengembangan informasi 

di masa yang akan datang. 
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1.6 Ruang Lingkup Penelitian 

1. Ruang lingkup objek penelitian adalah tingkat kesejahteraan rumah 

tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung. 

2 Ruang lingkup subjek penelitian ini adalah rumah tangga dengan 

kepemilikan bangunan yang berdiri pada radius 50 meter di sempadan rel 

kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. 

3 Ruang lingkup tempat penelitian adalah kawasan sempadan rel kereta api 

pada radius 50 meter sisi kiri dan kanan Kecamatan Kedaton, Kota 

Bandar Lampung. 

4 Ruang lingkup waktu penelitian adalah tahun 2023. 

5 Ruang lingkup ilmu penelitian adalah sistem informasi geografi, serta 

geografi manusia dan kependudukan. 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Konsep Dasar Ilmu Geografi 

Ikatan Geografi Indonesia (IGI) berdasarkan hasil Seminar dan Lokakarya 

Geografi Indonesia (SEMILOKA IGI) di Semarang Tahun 1988 mendefinisikan 

geografi sebagai ilmu yang mempelajari persamaan dan perbedaan fenomena 

geosfer dengan sudut pandang kewilayahan dan lingkungan dalam konteks 

keruangan. Geografi menelaah bumi serta hubungannya dengan manusia. 

Karakteristik geografi sebagai ilmu dapat diamati berdasarkan ruang lingkup 

kajiannya yang khas dalam mempelajari objek material dan objek formal. Objek 

material berkaitan dengan kajian geografi yakni fenomena geosfer, sedangkan 

objek formal berkaitan dengan pendekatan yang digunakan dalam mengkaji suatu 

fenomena, yakni pendekatan keruangan, kelingkungan, dan kewilayahan 

(Priastomo, 2021).  

Pendekatan keruangan (spatial approach) merupakan metode pendekatan 

yang khas di dalam ilmu geografi karena menekankan ruang sebagai objek 

kajiannya. Ruang dalam ilmu geografi berupa pola keruangan (spasial pattern), 

struktur keruangan (spasial structure), interaksi keruangan (spasial interaction), 

dan proses keruangan (spasial process). Selain pendekatan keruangan, ilmu 

geografi menekankan pada pendekatan kelingkungan untuk mengkaji suatu 

fenomena. Pendekatan kelingkungan merupakan analisis suatu fenomena geosfer 

di suatu tempat dengan menekankan keterkaitan fenomena geosfer dengan 

variabel lingkungan yang ada. Pendekatan ekologi tidak hanya melihat hubungan 

makhluk hidup dengan lingkungan alam saja, melainkan segala fenomena dan 

unsur yang terkait di dalamnya, sedangkan prinsip kewilayahan atau kompleks 

wilayah merupakan pendekatan yang menekankan pada hubungan fungsional 
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antar komponen wilayah berdasarkan perbedaan yang dimilikinya (Priastomo, 

2021). 

Objek material di dalam geografi terbagi atas ruang lingkup geografi fisik, 

dan geografi manusia yakni berupa atmosfer, litosfer, hidrosfer, biosfer, dan 

antroposfer. Objek tersebut saling mempengaruhi dan tidak dapat dipisahkan 

dalam kajian geografi. Dalam ilmu geografi, manusia merupakan salah satu objek 

kajian yang sangat kompleks. Geografi manusia mengkaji antroposfer sebagai 

bagian tidak terpisahkan dari fenomena geosfer (Ruhimat, 2018). Berbagai objek 

atau gejala geografi yang terdapat di permukaan bumi dapat dianalisis dengan 

menggunakan prinsip geografi yang secara teoritis terbagi atas prinsip persebaran, 

pinsip interelasi, prinsip deskriptif, dan prinsip korologi, sedangkan untuk 

mengkaji suatu fenomena yang terjadi di permukaan bumi, geografi menggunakan 

10 konsep esensial yakni: 

1. Lokasi 

Konsep lokasi berkaitan dengan kedudukan suatu tempat di permukaan bumi. 

Lokasi terbagi atas dua jenis, yakni lokasi absolut atau kedudukan suatu tempat 

berdasarkan garis lintang dan garis bujur dalam sistem koordinat, serta lokasi 

relatif atau kedudukan suatu tempat berdasarkan keberadaannya terhadap 

tempat lainnya. 

2. Jarak 

Konsep jarak menyatakan ruang yang terdapat di antara dua objek. Konsep 

jarak terbagi atas dua jenis, yakni jarak absolut yang diukur berdasarkan satuan 

panjang, serta jarak relatif yang diukur tidak menggunakan satuan panjang. 

3. Aksesibilitas 

Konsep aksesibilitas berkaitan dengan kemudahan untuk menjangkau suatu 

objek. Aksesibilitas dapat dipengaruhi oleh kondisi topografi dan sarana 

prasarana untuk menjangkau lokasi tujuan. 

4. Pola 

Konsep pola berkaitan dengan susunan atau persebaran suatu fenomena di 

permukaan bumi yang dapat diamati dan diinterpretasikan serta merupakan 

hasil dari proses keruangan.  
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5. Morfologi 

Konsep morfologi terkait dengan perbedaan bentuk muka bumi akibat proses 

alam serta dipengaruhi oleh aktivitas manusia.  

6. Aglomerasi 

Konsep aglomerasi berkaitan dengan kecenderungan pengelompokan suatu 

fenomena di suatu wilayah. 

7. Nilai Guna 

Konsep nilai guna berkaitan dengan manfaat atau kelebihan yang dimiliki suatu 

wilayah di permukaan bumi.  

8. Interaksi dan Interdependensi 

Konsep interaksi dan interdependensi berkaitan dengan keberadaan suatu 

tempat yang akan mempengaruhi tempat lain di permukaan bumi, dan suatu 

wilayah tidak dapat memenuhi kebutuhannya sendiri sehingga terjadi 

hubungan timbal balik antar wilayah dalam berbagai bentuk, salah satunya 

perdagangan, serta migrasi. 

9. Diferensiasi Wilayah 

Konsep diferensiasi wilayah berkaitan dengan karakteristik khas dari suatu 

wilayah yang belum tentu atau tidak dimiliki wilayah lainnya. Kondisi tersebut 

dipengaruhi oleh interaksi dinamis dari unsur-unsur keruangan pada wilayah 

tersebut. 

10. Keterkaitan Keruangan 

Konsep keterkaitan keruangan berkaitan dengan hubungan suatu fenomena 

yang terjadi di suatu wilayah yang mengakibatkan terjadinya fenomena di 

wilayah lainnya. 

 

2.1.2 Geografi Manusia dan Geografi Penduduk 

Geografi manusia merupakan cabang llmu geografi yang mengkaji manusia 

serta segala aspek keruangan sebagai tempat aktivitas kehidupan manusia. Aspek 

kajiannya meliputi aktivitas ekonomi, kependudukan, sosial, budaya, politik, 

pertanian, industri, dan perdagangan (Banowati, 2018). Manusia dipandang 

memiliki peranan penting dalam ilmu geografi karena merupakan unsur yang 

dinamis dengan pengetahuan, budaya, dan karya. Geografi manusia membatasi 
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lingkupnya pada gejala yang tampak nyata di permukaan bumi sebagai hasil 

aktivitas manusia. Sebagai bagian dari geografi manusia, geografi penduduk 

mengkaji kondisi kependudukan di berbagai tempat dengan menghubungkan 

aspek fisik, budaya, dan ekonomi. Dalam kajian geografi, manusia atau penduduk 

dipandang sebagai unsur paling dinamis, karena terus mengalami perkembangan. 

Keberadaannya dapat memberikan pengaruh secara langsung maupun tidak 

langsung bagi lingkungan (Ruhimat, 2018). 

Geografi penduduk menggunakan tiga pendekatan dalam mengkaji suatu 

fenomena kependudukan, yakni pendekatan spasial, pendekatan ekologi, dan 

pendekatan kewilayahan. Pendekatan tersebut digunakan untuk menjelaskan 

interaksi manusia di permukaan bumi. Geografi penduduk memiliki batasan 

dalam mengkaji dan mengidentifikasi suatu fenomena kependudukan di 

permukaan bumi, bahan kajian atau objek material terdiri atas migrasi, mobilitas 

penduduk, komposisi penduduk, mortalitas, fertilitas, proyeksi penduduk, dan 

ketenagakerjaan (Suwito, 2020). Data kependudukan dipandang sebagai hal yang 

penting untuk dijadikan dasar perencanaan wilayah di suatu negara. Informasi 

kajian geografi penduduk bersifat dinamis, sehingga memerlukan pembaharuan 

data secara bertahap. Sumber data kependudukan dapat diperoleh melalui sensus 

penduduk, dan registrasi penduduk (Ruhimat, 2018). 

Sensus penduduk merupakan keseluruhan proses pengumpulan, 

menghimpun, dan menyusun serta menerbitkan data kependudukan yang meliputi 

segala aspek pada waktu tertentu di suatu wilayah atau suatu negara (Ruhimat, 

2018). Jumlah dan jenis data yang dikumpulkan melalui sensus penduduk perlu 

disempurnakan, dalam hal ini PBB (Persatuan Bangsa-Bangsa) menetapkan enam 

informasi kependudukan yang harus ada dalam sensus penduduk yakni, geografi 

dan migrasi penduduk, rumah tangga, karakteristik sosial dan demografis, 

kelahiran dan kematian, karakteristik pendidikan, serta karakteristik ekonomi. 

Selain melalui sensus penduduk, informasi kependudukan diperoleh melalui 

survei penduduk. 

Registrasi penduduk bersifat terbatas dengan waktu yang tidak harus 

periodik sesuai dengan kebutuhan. Hasil sensus dan survei penduduk pada 
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umumnya bersifat statistik kependudukan dan belum melaporkan sifat serta 

perilaku demografis penduduk. Hal tersebut menyebabkan diperlukannya kegiatan 

perolehan data dan informasi di luar sensus serta registrasi penduduk, yakni survei 

kependudukan dengan cakupan wilayah dan tema data yang lebih terbatas 

sehingga diperoleh informasi yang fokus dan mendalam. Teknologi memberikan 

peranan penting dalam memperoleh informasi kependudukan melalui 

berkembangnya sistem informasi geografi yang digunakan sebagai sarana analisis 

data dengan melihat keterkaitan dinamika kependudukan dengan aspek fisik 

dalam ruang (Ruhimat, 2018). 

 

2.1.3 Sempadan Rel Kereta Api 

Dalam Peraturan Daerah Provinsi Lampung Nomor 12 Tahun 2019 

menyatakan bahwa garis sempadan jalur kereta api merupakan batas sisi kanan 

dan kiri ruang manfaat, ruang milik, dan ruang pengawasan jalur kereta api. 

Ruang milik jalur kereta api terdiri atas jalan rel yang terletak pada permukaan 

tanah, di bawah permukaan tanah, dan di atas permukaan tanah diukur dari batas 

terluar sisi kiri dan kanan serta bagian bawah dan atas ruang manfaat jalur kereta 

api yang lebarnya paling sedikit 6 meter dan digunakan untuk pengamatan 

konstruksi jalan rel, sedangkan ruang pengawasan jalur kereta api terdiri atas 

bidang tanah atau bidang lain yang terletak pada permukaan tanah diukur dari 

batas luar sisi kiri dan kanan ruang milik jalur kereta api masing-masing 9 meter. 

Bantaran rel kereta api milik PT Kereta Api Indonesia merupakan tempat yang 

diperuntukan sebagai daerah bebas hambatan. 

Sempadan rel kereta api difungsikan sebagai salah satu kawasan 

perlindungan sebagaimana yang terdapat di dalam Paragraf 3 Pasal 43 Peraturan 

Daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 tentang Rencana Tata 

Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011-2023 yang menyebutkan empat kawasan 

perlindungan setempat. Pada Pasal 40 dijelaskan bahwa kawasan lindung meliputi 

kawasan hutan lindung, kawasan yang memberikan perlindungan pada kawasan di 

bawahnya berupa kawasan resapan air, kawasan perlindungan setempat berupa 

sempadan pantai, sempadan sungai, sekitar mata air, dan sempadan rel kereta api. 

Arahan pengelolaan kawasan sempadan rel kereta api disebutkan di dalam Pasal 
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47, dimana permukiman eksisting yang berada pada garis sempadan rel kereta api 

secara bertahap ditata dengan mengembangkan konsep rumah menghadap rel 

kereta api serta pemanfaatan garis sempadan rel kereta api yang diarahkan untuk 

jalan dan RTH (Ruang Terbuka Hijau) guna membatasi kegiatan masyarakat 

dengan kereta api. 

Dalam peraturan daerah Kota Bandar Lampung Nomor 10 Tahun 2011 

tentang Rencana Tata Ruang Wilayah (RTRW) Tahun 2011-2023 Pasal 52 ayat 1 

dan 2 tentang kawasan perumahan disebutkan bahwa Kecamatan Kedaton masuk 

ke dalam Bagian Wilayah Kota (BWK) kategori B sebagai perumahan dengan 

kepadatan tinggi sehingga masuk ke dalam pengembangan kawasan perumahan 

dan permukiman. Kawasan pengembangan perumahan meliputi kawasan yang 

dimanfaatkan sebagai perumahan dan permukiman, serta berfungsi sebagai tempat 

tinggal atau lingkungan hunian yang dilengkapi dengan prasarana dan sarana 

lingkungan. Kawasan tersebut terdiri atas rumah yang dibangun secara mandiri 

oleh penduduk dan dibangun oleh Perusahaan Pembangunan perumahan dan/atau 

dibangun oleh pemerintah.  

 Peraturan mengenai larangan mendirikan permukiman pada kawasan 

sempadan rel kereta api tertuang dalam Undang-Undang Nomor 1 Tahun 2011 

tentang Perumahan dan Kawasan Permukiman Pasal 140 yang berbunyi “setiap 

orang dilarang mendirikan perumahan atau permukiman di tempat yang 

berpotensi dapat menimbulkan bahaya bagi barang atau orang”. Dijelaskan lebih 

lanjut bahwa tempat atau kawasan yang berpotensi menimbulkan bahaya di 

antaranya sempadan rel kereta api, di bawah jembatan, di daerah Saluran Udara 

Tegangan Ekstra Tinggi (SUTET), Daerah Sempadan Sungai (DSS), daerah 

kawasan khusus seperti kawasan militer, serta daerah rawan bencana. 

Pasal 178 Undang-Undang Nomor 23 tahun 2007 tentang Perkeretaapian 

dengan tegas menyebutkan bahwa “Setiap orang dilarang membangun gedung, 

membuat tembok, pagar, tanggul, menanam jenis pohon yang tinggi, atau 

menempatkan barang pada jalur kereta api yang dapat mengganggu pandangan 

bebas dan dapat membahayakan keselamatan perjalanan kereta api”. Pasal 

tersebut berusaha memberikan peringatan bahwa siapapun tidak diperbolehkan 
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untuk mendirikan bangunan, tembok, pagar, atau bangunan lainnya pada lahan 

milik PT Kereta api Indonesia (KAI). Kedua Undang-Undang tersebut merupakan 

peraturan tertulis mengenai larangan mendirikan permukiman di wilayah 

sempadan rel kereta api.  

Garis sempadan rel kereta api merupakan garis batas luar pengaman yang 

ditetapkan untuk mendirikan bangunan atau pagar yang ditarik pada jarak tertentu. 

Pada bagian luar garis sempadan, pemilik tanah tidak diperkenankan mendirikan 

bangunan. Garis sempadan rel kereta api merupakan ruang terbuka hijau dengan 

fungsi utama untuk membatasi interaksi antara kegiatan masyarakat dengan jalan 

rel kereta api. Dalam Peraturan Pemerintah No.05  ̸ PRT ̸ M ̸ 2008 mengatur 

kriteria lebar garis sempadan rel kereta api sebagai berikut: 

Tabel 2.1 Kriteria Garis Sempadan Rel Kereta Api 

Letak jalan kereta api 
Obyek 

Tanaman Bangunan 

Jalan rel kereta api lurus > 11 m > 20 m 
Jalan rel kereta api Belokan ̸ 
lengkung: 
1. Lengkung ke dalam 
2. Lengkung ke luar 

 
> 23 m 
> 11 m 

 
> 23 m 
> 11 m 

Sumber: (Peraturan Pemerinatah Nomor 05 ̸ PRT ̸ M ̸ 2008 Tentang Kriteria Lebar 

Garis Sempadan Rel Kereta Api). 

 

2.1.4 Kesejahteraan Rumah Tangga  

Kesejahteraan merupakan suatu kondisi stabilnya tatanan kehidupan, dan 

penghidupan sosial, material, spiritual yang meliputi rasa keselamatan, kesusilaan, 

dan ketentraman lahir dan batin yang memungkinkan setiap warganegara untuk 

mengadakan usaha pemenuhan kebutuhan jasmani, rohani, dan sosial yang sebaik-

baiknya bagi dirinya serta rumah tangganya, serta kesempatan untuk melanjutkan 

pendidikan dan memiliki pekerjaan yang memadai untuk dapat menunjang 

kualitas hidup sehingga bebas dari kemiskinan, kebodohan, dan ketakutan 

sehingga hidupnya aman dan tentram. Kesejahteraan merupakan serangkaian 

instrumen sosial yang menggambarkan suatu kondisi atau keadaan yang menjadi 

pokok perhatian dalam pembangunan masyarakat. Kesejahteraan keluarga 
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merupakan penjabaran delapan jalur pemerataan dalam trilogi pembangunan, 

yakni peluang usaha, peluang bekerja, tingkat pendapatan, tingkat pangan, 

sandang, perumahan, tingkat pendidikan dan kesehatan, peran serta pemerataan 

antar daerah desa dan perkotaan, dan kesamaan dalam hukum (Sjafari, 2005).  

Seseorang dikatakan sejahtera ketika berada dalam kehidupan yang bebas 

dari kemiskinan, kebodohan, ketakutan sehingga tercipta perasaan aman dan 

nyaman lahir dan batin (Mukminatul, 2020). Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) menyatakan bahwa kesejahteraan berasal dari kata sejahtera yang berarti 

aman, makmur, sentosa, dan selamat, sedangkan BKKBN mendefinisikan 

keluarga sejahtera sebagai suatu kondisi terpenuhinya kebutuhan anggota 

keluarga, baik dalam aspek kebutuhan sandang, pangan, papan, perumahan, sosial, 

agama, penghasilan keluarga yang seimbang dengan jumlah anggota keluarga, 

kondisi kesehatan yang baik, interaksi antar anggota masyarakat, serta 

terpenuhinya kebutuhan pokok keagamaan (Saragih, 2022). 

Rumah tangga diartikan sebagai seseorang atau sekelompok orang yang 

mendiami sebagian atau seluruh bangunan dan tinggal bersama, serta makan dari 

satu dapur yang sama atau dengan kata lain pemenuhan kebutuhan makanan 

harian dikelola bersama. Rumah tangga terbagi atas dua macam, yaitu rumah 

tangga biasa dan rumah tangga khusus. Rumah tangga biasa merupakan seseorang 

yang mendiami suatu bangunan dan mengurus keperluan rumah tangganya 

sendiri, atau sekelompok orang yang mendiami sebagian atau seluruh bagian 

bangunan dan pada umumnya makan bersama dalam satu dapur, sedangkan rumah 

tangga khusus merupakan suatu rumah tangga yang terdiri atas suami istri dan 

anak-anaknya dengan adanya saudara, pembantu rumah tangga, mondok, atau 

kost pada suatu bangunan. Rumah tangga idelanya terdiri atas seorang kepala 

rumah tangga dan anggota rumah tangga yang tinggal dan menetap dalam rumah 

yang sama (Saragih, 2022). 

Kepala Rumah Tangga (KRT) merupakan salah satu dari anggota rumah 

tangga yang bertanggungjawab atas kebutuhan sehari-hari suatu rumah tangga. 

Kepala rumah tangga berhak atas pengambilan keputusan untuk kemajuan dan 

kebaikan rumah tangga tersebut atau orang yang dianggap/ditunjuk sebagai kepala 
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rumah tangga dalam rumah tangga tersebut. Dalam proses penelitian, kepala 

rumah tangga merupakan orang yang diutamakan untuk dimintai keterangan saat 

proses wawancara berlangsung. Jika di suatu rumah tangga nama kepala keluarga 

yang tercantum dipindah tugaskan atau sedang berada di luar kota untuk 

keperluan bekerja maka proses wawancara dapat dilakukan dengan wakil dari 

rumah tangga, sedangkan anggota rumah tangga merupakan semua orang yang 

bertempat tinggal di suatu rumah tangga dan makan dalam pengelolaan dapur 

yang sama, baik yang berada di rumah ataupun yang sementara tidak ada di rumah 

tersebut (Saragih, 2022). 

Kesejahteraan masing-masing individu di dalam suatu rumah tangga 

ditentukan oleh kemampuan atas kondisi keuangan yang dimilikinya. 

Kemampuan tersebut berasal dari pendapatan yang diperolehnya, sehingga secara 

materil pendapatan dapat dikatakan sebagai salah satu faktor penentu tingkat 

kesejahteraan seseorang, namun finansial tidak dapat digunakan sebagai faktor 

utama untuk menilai kepuasan hidup seseorang sehingga dibutuhkan aspek 

lainnya seperti aspek budaya atau adat istiadat dan psikologi yang menyangkut 

potensi ruhaniah, dan kejiwaan seseorang Pengukuran kesejahteraan mencakup 

aspek pendapatan, pengeluaran, status pekerjaan, kondisi kesehatan, kemampuan 

mengakses dan memanfaatkan kebutuhan dasar rumah tangga seperti pendidikan, 

kesehatan, air bersih dan sanitasi. Kesejahteraan dapat diukur melalui beberapa 

aspek kehidupan, yakni dengan melihat kualitas hidup dari segi materi meliputi 

kualitas rumah tinggal, dan bahan pangan, kualitas hidup berdasarkan aspek fisik 

yang meliputi kesehatan tubuh, dan lingkungan alam, kualitas hidup berdasarkan 

aspek metal meliputi fasilitas pendidikan, lingkungan budaya, dan sebagainya, 

serta kualitas hidup dari aspek spiritual meliputi moral, etika, keserasian 

penyesuaian, dan sebagainya (Saragih, 2022) 

Badan pusat statistik Provinsi Lampung menyatakan ukuran kesejateraan 

rakyat dapat dilihat berdasarkan beberapa aspek, yakni kependudukan, kesehatan 

dan gizi, pendidikan, ketenagakerjaan, taraf dan pola konsumsi, serta perumahan 

dan lingkungan (BPS, Provinsi Lampung Dalam Angka 2022). Sedangkan Human 

Development Index (HDI) menyatakan salah satu konsep yang dapat digunakan 

untuk mengukur tingkat kesejahteraan. Konsep tersebut menekankan kepada 
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kemampuan dasar yang dimiliki oleh masing-masing individu untuk dapat 

berpartisipasi dalam masyarakat. Kemampuan dasar tersebut mencakup tiga 

komponen yang menunjukkan tingkat kesejahteraan, yakni angka harapan hidup 

atau aspek kesehatan, tingkat pendidikan, pendapatan dan kemampuan daya beli 

masyarakat (Bungkaes, 2014).  

Terdapat 3 kondisi yang dapat digunakan untuk menilai tingkat 

kesejahteraan rumah tangga menurut (Cahyat, 2007) yakni: 

1. Kesejahteraan subjektif (subjective wellbeing) dapat berupa rasa bahagia, 

aman, nyaman, perasaan dihormati, dan perasaan lainnya yang sangat umum 

dirasakan dalam kehidupan. Meskipun aspek ini bersifat subjektif, akan tetapi 

termasuk ke dalam aspek yang sangat penting untuk diukur dalam menilai 

tingkat kesejahteraan. Mengingat perasaan subjektif merupakan campuran 

dari perasaan-perasaan yang dapat mewakili perasaan masing-masing 

keluarga, maka pengertian kesejahteraan diserahkan kepada masing-masing 

anggota rumah tangga sesuai sudut pandang dan perasaan yang mewakili 

kondisi kehidupannya. 

2. Kesejahteraan inti terdiri atas kebutuhan dasar yang bersifat material seperti: 

a) Kesehatan dan gizi dapat dilihat melalui kemudahan anggota rumah 

tangga untuk memperoleh dan mengonsumsi makanan pokok dalam 

rentang waktu satu bulan terakhir, kemudahan dalam memperoleh air 

bersih, serta akses terhadap pelayanan kesehatan. 

b) Kekayaan materi dapat dilihat berdasarkan kondisi rumah atau bangunan 

yang ditempati dan masih berada dalam suatu wilayah tertentu yang 

terbagi atas kategori rumah di atas standar, rumah standar rata-rata, dan 

rumah di bawah standar, selain itu dilihat berdasarkan kepemilikan 

fasilitas rumah tangga yang lengkap dan memadai. 

c) Pengetahuan dapat dilihat berdasarkan tingkat pendidikan anggota rumah 

tangga, serta pengetahuan dan keterampilan yang dimilikinya. 

3. Lingkungan pendukung (lingkungan sektoral, dan lintas sektoral) berkaitan 

dengan kondisi lingkungan, fasilitas-fasilitas pendukung yang ada pada 

lingkungan sekitar seperti teknologi, keterjangkauan kepada fasilitas umum, 

aspek sosial pergaulan, ekonomi, teknologi informasi, serta infrastruktur dan 
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layanan. Informasi pendukung memberikan gambaran mengenai potensi suatu 

rumah tangga dalam meningkatkan kesejahteraan, melepaskan diri dari 

kemiskinan, sekaligus dapat mengurangi kerentanan terhadap kekurangan 

kebutuhan dasar secara berkesinambungan. 

Menurut (Trisnaningsih, 2016), informasi kependudukan minimal yang 

harus dicantumkan pada sensus penduduk atau penelitian jenis kependudukan 

antara lain: 

1. Geografi dan migrasi penduduk meliputi lokasi daerah penelitian, serta jumlah 

penduduk yang bertempat tinggal di daerah tersebut.  

2. Rumah tangga  

Informasi mengenai rumah tangga yang dikumpulkan meliputi; banyaknya 

rumah tangga yang pada saat pencacahan, hubungan masing-masing anggota 

rumah tangga dengan kepala rumah tangga, komposisi anggota rumah tangga, 

dan jenis kelamin kepala rumah tangga.  

3. Karakteristik sosial demografi 

4. Kelahiran dan kematian  

Informasi mengenai kelahiran dan kematian ditandai dengan jumlah anak yang 

dilahirkan, serta jumlah anggota rumah tangga yang meninggal.  

5. Karakteristik Pendidikan 

6. Karakteristik ekonomi 

Informasi mengenai karakteristik demografi, Pendidikan, dan ekonomi 

berkaitan dengan komposisi penduduk berdasarkan variabel tertentu. 

Contohnya jenis kelamin, status perkawinan, agama, pendidikan, perkawinan, 

aktivitas dan pendapatan.  

Pengukuran kesejahteraan merupakan penilaian subjektif dari masing-

masing kepala rumah tangga yang bergantung kepada kondisi kehidupan yang 

dijalaninya dan dipengaruhi oleh kondisi lingkungan (Ananta, 1993). Lebih lanjut, 

(Badan pusat statistik, 1991 dalam Ananta, 1993) menyatakan skor kesejahteraan 

rumah tangga pada tahun 1986 dapat dianalisis berdasarkan 11 komponen, yaitu: 

1. Kemudahan menyekolahkan anak ke SD 

2. Kemudahan menyekolahkan anak ke SLTP atau SMP 

3. Keadaan perayaan hari lebaran 
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4. Kemudahan menggunakan fasilitas transportasi 

5. Ketertiban atau keamanan 

6. Kesehatan anggota keluarga 

7. Fasilitas tempat tinggal 

8. Pendapatan rumah tangga 

9. Konsumsi makanan rumah tangga 

10. Keadaan tempat tinggal 

11. Pakaian anggota rumah tangga 

Badan Pusat Statistik (BPS) merupakan salah satu lembaga pemerintah 

nondepartemen yang bertanggungjawab langsung kepada presiden. BPS 

merupakan biro pusat statistik yang dibentuk berdasarkan Undang-Undang Nomor 

6 Tahun 1960 tentang sensus dan Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1960 tentang 

statistik. Badan pusat statistik telah menghasilkan berbagai informasi dan data 

statistik kependudukan yang beragam dengan berbagai kebutuhan. Publikasi BPS 

dipandang telah mampu mewakili berbagai bidang dan kondisi sosial ekonomi 

masyarakat dengan mempertimbangkan syarat kelayakan pada tingkat 

Kabupaten/Kota. Data dalam publikasi BPS disajikan menurut karakteristik 

individu serta rumah tangga. Secara umum terdapat delapan standar kesejahteraan 

menurut badan pusat statistik berdasarkan publikasi katalog kesejahteraan rakyat. 

Indikator tersebut digunakan untuk menilai tingkat kesejahteraan rakyat baik pada 

tingkat individu ataupun rumah tangga di suatu wilayah (BPS, Provinsi Lampung 

Dalam Angka 2022). Kedelapan indikator kesejahteraan tersebut yakni sebagai 

berikut: 

1. Kependudukan 

Menurut Undang-Undang Dasar 1945 pasal 26 ayat 2, penduduk adalah warga 

negara Indonesia dan orang asing yang bertempat tinggal di Indonesia. Dalam 

sosiologi, penduduk diartikans sebagai kumpulan manusia yang menempati 

wilayah geografi dan ruang tertentu, sedangkan kependudukan atau demografi 

adalah ilmu yang mempelajari dinamika kependudukan manusia meliputi 

ukuran, struktur, dan distribusi penduduk, serta perubahan dan dinamika 

penduduk. Analisis kependudukan dapat merujuk kepada kondisi penduduk 

secara umum atau kelompok tertentu yang didasarkan oleh kriteria seperti 
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pendidikan, kewarganegaraan, agama, atau etnisitas tertentu. Kependudukan 

berkaitan erat dengan jumlah, struktur, umur, jens kelamin, agama, kelahiran, 

perkawinan, kematian, persebaran, kualitas, dan ketahanannya (Bidarti, 2020). 

Pengelolaan data kependudukan dilakukan sebagai upaya mengarahkan 

perkembangan dan kualitas penduduk. Kualitas penduduk dapat diartikan 

sebagai kondisi penduduk dalam aspek fisik, nonfisik yang meliputi derajat 

kesehatan, pendidikan, pekerjaan, produktivitas, tingkat sosial dan ketahanan, 

kemandirian, serta kesejahteraan (Bidarti, 2020). Data kependudukan 

digunakan untuk memperoleh gambaran umum mengenai karakteristik dari 

anggota rumah tangga. Indikator tersebut terdiri atas data diri, hubungan 

masing-masing anggota rumah tangga dengan kepala keluarga, jumlah 

tanggungan atau jumlah anggota rumah tangga yang tinggal bersama, jenis 

kelamin, umur, agama, status perkawinan, kegiatan utama atau mata 

pencaharian, serta pendidikan terakhir yang ditamatkan.  

2. Pendidikan 

Pendidikan merupakan hak asasi manusia yang perolehannya bersifat individu 

dan tidak diskriminatif terhadap laki-laki atau perempuan. Pendidikan 

dipandang sebagai suatu jalan yang dapat memperkecil terjadinya kemiskinan 

dan mendorong kemajuan bagi suatu negara. Hal tersebut karena pendidikan 

berkaitan dengan karakter dan tujuan pembangunan serta pertahanan suatu 

negara. Pendidikan merupakan pilar tercapainya pembangunan ekonomi 

sekaligus sebagai investasi jangka panjang. Pendidikan identik dengan lembaga 

yang bertanggung jawab mengarahkan cita-cita (tujuan) pendidikan, 

merancang isi, sistem, dan organisasi pendidikan. Lembaga tersebut meliputi 

keluarga, sekolah, dan masyarakat. Sach (2005) dalam buku berjudul The End 

Of Proverty menyatakan bahwa pendidikan dan kesehatan merupakan bidang 

yang dapat meyelesaikan permasalahan kemiskinan. Perolehan pendidikan 

yang baik bagi masyarakat dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 

baik dari segi pengetahuan ataupun keterampilan. Pendidikan memiliki 

keterkaitan dengan pembangunan manusia, hal tersebut karena pendidikan 

merupakan gambaran dari keberhasilan pembangunan manusia. Dengan 
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demikian suatu negara harus berupaya semaksimal mungkin untuk 

meningkatkan kondisi fasilitas pendidikan sehingga kesempatan pendidikan 

dapat dirasakan secara adil merata oleh masyarakat (Adhitya, 2022). 

Kehidupan masyarakat dengan segala karakteristik dan kekayaan budaya 

merupakan salah satu landasan sekaligus acuan bagi dunia pendidikan. Hal 

tersebut menunjukkan bahwa pendidikan merupakan wujud atau intervensi dari 

masyarakat itu sendiri. Pendidikan tidak mengharapkan munculnya manusia-

manusia yang asing terhadap masyarakat, tetapi mengupayakan terciptanya 

manusia yang lebih bermutu, mengerti dan mampu membangun masyarakat. 

Dalam perkembangannya terdapat tiga sifat penting pendidikan, yakni 

pendidikan mengandung nilai dan memberikan pertimbangan nilai, pendidikan 

diarahkan pada kehidupan masyarakat, dan pelaksanaan pendidikan 

dipengaruhi dan didukung oleh lingkungan masyarakat tempat pendidikan itu 

berlangsung. Proses pendidikan dipandang sebagai hal yang melekat dengan 

kehidupan masyarakat (Sukmadinata, 2017). Terdapat beberapa kategori yang 

digunakan untuk mengukur partisipasi sekolah berdasarkan Indikator 

Pendidikan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) yakni sebagai berikut: 

a) Tingkat kesejahteraan pendidikan rendah: Tidak/belum pernah 

sekolah/Tidak tamat SD kategori pendidikan formal, pendidikan dasar 

(SD)/Madrasah Ibtidaiyah (MI),  

b) Tingkat kesejahteraan pendidikan sedang: pendidikan menengah 

(SMP/Madrasah Tsanawiyah (MTs), SMA/Madrasah Aliyah). 

c) Tingkat kesejahteraan pendidikan tinggi: Tamat perguruan tinggi  

3. Kesehatan 

Kesehatan merupakan salah satu satu indikator yang dapat menggambarkan 

mutu pembangunan manusia di suatu wilayah. Semakin sehat kondisi 

masyarakat di suatu wilayah dapat meningkatkan proses dan dinamika 

pembangunan sehingga berdampak terhadap meningkatnya perekonomian 

suatu negara. Hasil akhir dari kegiatan perekonomian yang meningkat adalah 

produktivitas penduduk di suatu wilayah yang diharapkan dapat mewujudkan 

kesejahteraan.  
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4. Fasilitas Tempat Tinggal 

Indikator fasilitas tempat tinggal dan perumahan bertujuan untuk mengetahui 

kondisi fisik rumah tempat tinggal rumah tangga terkait yang meliputi status 

kepemilikan rumah tinggal yang terbagi atas empat kategori yakni milik orang 

lain dengan izin, milik orang lain tanpa izin, sewa atau kontrak, dan milik 

sendiri. Jenis rumah tinggal yang meliputi tiga kategori yakni non permanen, 

campuran, dan permanen. Jenis dinding dan jenis lantai rumah tinggal yang 

terdiri atas empat kategori, serta sarana hiburan anggota rumah tangga. 

Kepemilikan drainase dan MCK dengan empat kategori, yakni: 

a) WC umum/menumpan, jika rumah tangga terkait tidak memiliki jamban 

sendiri sehingga digunakan bersama oleh rumah tangga terkait bersama 

dengan rumah tangga lainnya. 

b) WC cemplung, jika jamban yang tersebut digunakan oleh rumah tangga 

terkait atau bersama dengan rumah tangga lainnya yang berlokasi pada 

tempat-tempat tertentu dengan tidak memerlukan bantuan air sebagai media 

perantara. 

c) WC jongkok milik sendiri, jika jamban yang digunakan merupakan milik 

rumah tangga bersangkutan saja dan tidak digunakan oleh rumah tangga 

lainnya dengan jenis WC jongkok. 

d) WC duduk milik sendiri, jika jamban yang digunakan merupakan milik 

rumah tangga bersangkutan saja dan tidak digunakan oleh rumah tangga 

lainnya dengan jenis WC duduk. 

Secara konsepsional kondisi fisik rumah dapat menggambarkan taraf 

kesejahteraan masyarakat. Minimnya keberadaan sarana atau perkakas rumah 

serta kelayakan ruangan sebagai penunjang aktivitas anggota rumah tangga 

menunjukkan rendahnya kemampuan ekonomi keluarga untuk menyediakan 

secara layak, baik secara kesehatan ataupun estetika. Keluarga dengan 

kesejahteraan rendah umumnya kurang memperhatikan kebersihan dan estetika 

sebuah ruangan di dalam rumah.  
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5. Teknologi Informasi 

Indikator tersebut digunakan untuk mengumpulkan data penggunaan teknologi 

dan fasilitas sarana prasarana anggota rumah tangga, termasuk kepemilikan 

kendaraan serta kemudahan dalam mengakses internet dan berita. 

6. Konsumsi dan Pengeluaran 

Konsumsi dan pengeluaran rumah tangga merupakan salah satu indikator 

kesejahteraan yang bertujuan mengumpulkan data mengenai ketersediaan 

kebutuhan-kebutuhan anggota rumah tangga, seperti makanan, dan 

pengeluaran rata-rata satu bulan. Besar kecilnya pengeluaran rumah tangga 

dapat menggambarkan kesejahteraan rumah tangga tersebut. Rumah tangga 

dengan proporsi pengeluaran yang lebih besar untuk makanan dan konsumsi 

mengidentifikasikan bahwa rumah tangga tersebut memiliki penghasilan 

rendah. Semakin tinggi tingkat penghasilan rumah tagga maka semakin kecil 

proporsi pengeluaran untuk makanan terhadap seluruh pengeluaran rumah 

tangga. Dengan demikian dapat diartikan bahwa suatu rumah tangga dalam 

situasi sejahtera ketika persentase pengeluaran untuk makanan jauh lebih kecil 

dibandingkan persentase pengeluaran untuk nonmakanan. 

7. Ketenagakerjaan 

Badan pusat statistik menjelaskan konsep ketenagakerjaan yang secara umum 

terbagi atas Penduduk usia kerja diartikan sebagai penduduk berusia 15 tahun 

atau lebih. Penduduk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja yang bekerja, 

atau memiliki pekerjaan namun sementara tidak bekerja dan pengangguran. 

Penduduk yang bukan termasuk angkatan kerja adalah penduduk usia kerja 

yang masih bersekolah, mengurus rumah tangga atau melaksanakan kegiatan 

lainnya selain kegiatan pribadi. Bekerja diartikan sebagai kegiatan ekonomi 

yang dilakukan seseorang dengan maksud memperoleh atau membantu 

memperoleh pendapatan paling sedikit satu jam dalam satu minggu. Kegiatan 

tersebut termasuk pola kegiatan pekerja tak dibayar yang membantu dalam 

suatu usaha atau kegiatan perekonomian. Indikator ketenagakerjaan bertujuan 

untuk mengumpulkan data kesanggupan dalam memenuhi kebutuhan hidup 

serta sumber penghasilan yang diperoleh suatu rumah tangga.  
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8. Lingkungan 

Indikator lingkungan bertujuan untuk mengumpulkan data mengenai kondisi 

lingkungan tempat tinggal anggota rumah tangga dan mengetahui peristiwa-

peristiwa yang menimpa rumah tangga tersebut sehingga menimbulkan 

gangguan terhadap rumah tangga selama satu tahun terakhir.  

 

2.1.5 Sistem Informasi Geografi (SIG) 

Sistem Informasi Geografi (SIG) merupakan suatu sistem berbasis komputer 

yang dimanfaatkan untuk mengelola, menyimpan, dan menyajikan data atau 

informasi bereferensi geografis. Sistem Informasi Geografi (Geographic 

Informasi System/GIS) yang dikenal sebagai SIG merupakan suatu sistem 

informasi berbasis komputer yang digunakan untuk mengolah dan menyimpan 

data atau informasi geografi (Halengkara, 2020). Sistem informasi geografi dapat 

diartikan sebagai kesatuan elemen yang menciptakan informasi spasial, dilakukan 

dengan cara pengelolaan, penyimpanan, pemprosesan, dan distribusi data atau 

informasi. Ciri utama dari sistem ini yaitu distribusi atau basis data. Sistem 

Informasi Geografi (SIG) adalah suatu sistem berbasis komputer yang terdiri atas 

berbagai komponen untuk memasukkan, mengelola, menyimpan, memanipulasi, 

dan menyajikan informasi bereferensi geografis. Sistem informasi geografi terdiri 

atas berbagai komponen yang saling mempengaruhi, komponen tersebut terdiri 

atas sistem komputer (hardware), software GIS, database, prosedur, dan operator.  

Analisis sistem informasi geografi dapat digunakan untuk berbagai 

kepentingan selama data yang diperoleh memiliki referensi geografis. Teknologi 

dalam sistem informasi ini dapat digunakan untuk investigasi ilmiah, pengelolaan 

sumber daya, perencanaan pembangunan, perencanaan rute, kartografi, dan 

kebencanaan. SIG memiliki kemampuan untuk menghubungan berbagai data pada 

suatu titik tertentu di bumi, menggabungkannya, menganalisis, dan menyajikan 

hasilnya dalam bentuk peta. Data yang dapat dikelola dalam sistem informasi 

geografi merupakan data yang telah terikat dengan referensi suatu lokasi atau data 

spasial yakni data yang berorientasi geografis dan merupakan lokasi dengan 

sistem koordinat tertentu yang digunakan sebagai dasar referensi (Halengkara, 
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2020). Data yang dikelola terdiri atas data spasial dan data atribut yang berfungsi 

menjelaskan berbagai objek sebagai data spasial yang dapat berbentuk data 

statistik, tabular, diagram, atau tekstual. (Sugandi, 2009). Sistem informasi 

geografi dibuat dengan kemampuan untuk menerima dan membaca data spasial 

dalam jumlah besar dari berbagai sumber dan mengintegrasikannya menjadi suatu 

informasi. Penyajian data spasial dapat dilakukan dalam tiga bentuk yakni titik, 

garis, dan area.  

Data titik menyimpan informasi sepasang koordinat x, dan y yang 

menunjukkan keberadaan suatu lokasi. Struktur data spasial terbagi menjadi dua 

model, yaitu data raster dan data vektor. Data raster disimpan dalam bentuk kotak, 

segi empat, atau grid yang dapat menggambarkan suatu ruang yang teratur. Data 

raster sangat sesuai untuk merepresentasikan batas-batas yang berubah secara 

gradual, sedangkan data vektor merupakan data yang direkam dalam bentuk 

koordinat titik yang menampilkan, menempatkan, dan meyimpan data spasial 

dengan menggunakan titik, garis, atau area. Data vektor memiliki kemampuan 

merepresentasikan titik, batas, dan garis lurus yang berguna dalam proses analisis 

yang membutuhkan keterangan letak suatu tempat untuk mendefinisikan 

hubungan spasial dari berbagai fitur. Pengelolaan, pemrosesan, dan analisis data 

spasial bergantung kepada model data (Halengkara, 2020).  

Data spasial dalam SIG diperoleh melalui beberapa sumber (Halengkara, 2020), 

diantaranya: 

1. Peta analog (peta topografi, peta tanah dan lain-lain) yang pada umumnya 

berbentuk cetak. Peta analog yang dibuat dengan teknik kartografi 

berkemungkinan memiliki referensi spasial seperti koordinat, skala, arah mata 

angin. Dalam SIG peta analog yang digunakan sebagai keperluan sumber data 

dikonversi menjadi peta digital dengan format raster yang diubah menjadi 

format vektor melalui proses digitasi.  

2. Data sistem penginderaan jauh diperoleh melalui citra satelit, dan foto udara. 

Data tersebut merupakan sumber data yang penting dalam SIG karena 

ketersediaannya diperbarui secara berkala dan mencakup area tertentu dengan 

spesifikasi yang berbeda. 
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3. Data hasil pengukuran lapangan diperoleh berdasarkan teknik perhitungan 

tersendiri. Data tersebut pada umumnya merupakan sumber data atribut, 

contohnya batas administrasi, dan batas kepemilikan lahan. 

4. Data GPS (Global Positioning System) merupakan suatu teknologi yang 

menyediakan data dengan keakuratan tinggi yang pada umumnya disajikan 

dalam format vektor. 

Karakterisik utama dari sistem informasi geografi terletak pada 

kemampuannya dalam menganalisis sistem seperti analisis statistic dan overlay 

yang disebut sebagai analisis spasial. Dalam hal ini, analisis yang menggunakan 

sistem informasi geografi dalam prosesnya dapat disebut sebagai analisis spasial. 

Analisis dalam sistem informasi geografi memiliki perbedaan dengan sistem 

informasi lainnya, perbedaan tersebut terletak pada input data yang digunakan 

pada sistem informasi geografi yang berbeda, dimana sistem informasi geografi 

tidak hanya mempergunakan data atribut untuk diolah dan dianalisis, tetapi 

mempergunakan data yang khas, yakni keberadaan data spasial yang memiliki 

sistem koordinat lokasi suatu wilayah yang diolah dan dipadukan dengan data 

atribut sehingga menghasilkan informasi yang padu dan utuh. Sistem informasi 

geografi menambahkan dimensi ruang (space), kombinasi tersebut 

menggambarkan atribut pada berbagai fenomena, dapat berupa unsur fisik 

ataupun manusia yang menghasilkan keterpaduan dan pembaharuan informasi 

Dalam sistem informasi geografi, data spasial diartikan sebagai data yang merujuk 

pada posisi geografi di suatu permukaan bumi dengan karakteristik dan ciri khas 

yang membedakan lokasi satu dengan lokasi lainnya (Susilo, 2021). 

 

2.1.6 Analisis Spasial 

Spasial berasal dari kata space yang bermakna ruang, namun istilah spasial 

sering digunakan untuk menggambarkan kata sifat seperti analisis spasial dan 

spatial epidemiology. Istilah spasial banyak diberikan kepada benda serta 

fenomena yang terjadi di atas permukaan bumi, di sisi lain istilah spasial dapat 

digunakan untuk menggambarkan hubungan sebuah fenomena dengan fenomena 

lainnya di permukaan bumi. Dengan demikian, spasial tidak hanya terpusat 
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kepada penggambaran terhadap letak suatu tempat, ketinggian waktu, dan karakter 

ekosistem, tetapi juga dapat menggambarkan kondisi kelembaban suatu wilayah, 

struktur permukaan tanah, serta struktur kependudukan di suatu wilayah. Analisis 

spasial merupakan sekumpulan teknik yang digunakan dalam proses pengolahan 

data sistem informasi geografi yang digunakan untuk mengeksplorasi data dari 

perspektif keruangan (Susilo, 2021). 

Analisis spasial (spatial analysis) merupakan suatu metode analisis dengan 

ciri khusus, yakni penggunaan metode analisis secara eksplisit referensi 

keruangan (spatial refference) di dalam data yang dianalisis. Dalam melakukan 

analisis spasial, seorang geograf mengkaji variable atau rangkaian variable 

berbeda di suatu tempat dengan tempat lainnya, kemudian mengkaji faktor yang 

berbengaruh terhadap pola distribusi keruangan. Variable keruangan dalam 

analisis spasial berkaitan dengan kondisi fisik dan sosial, serta keterkaitannya atau 

hubungan aspek tersebut (Miswar, 2018) 

Terdapat dua prinsip yang secara teoritis mendasari proses analisis spasial, 

yakni analytical cartography atau kartografi analitik yang mempergunakan peta 

sebagai alat bantu analisis (analytical tool) yang digunakan untuk memahami dan 

menyusun teori tentangbumi serta fenomena di atas permukaan bumi. Analisis 

spasial terfokus dalam mengkaji beragam pola yang terdapat pada data spasial dan 

berusaha mencari berbagai kemungkinan hubungan di antara pola tersebut. 

Metode analisis spasial bersifat eksploratori (exploratory) maupun konfirmatori 

(confirmatory). Hasil analisis spasial eksploratori umumnya digunakan untuk 

menyusun hipotesis mengenai pola dan hubungan antar pola, sedangkan analisis 

spasial konfirmatori digunakan untuk mengkaji hipotesis yang disusun 

berdasarkan teori. Secara garis besar kedua sifat analisis spasial tersebut 

dikombinasikan dengan analisis statistik, salah satunya yakni penelitian dengan 

tema kajian permasalahan perkotaan ataupun tema kajian serupa (Susilo, 2021). 

Analisis spasial berfokus pada kajian terhadap lokasi dan persebaran gejala, 

interaksi, struktur ruang, proses, makna ruang, dan perbedaan serta karakteristik 

yang khas antar ruang. Pada umumnya proses keruangan digambarkan dalam 
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suatu struktur yang menggambarkan variabel serta hubungan antar variabel, 

sedangkan pola keruangan merupaka gambaran persebaran suatu gejala di antara 

permukaan bumi yang umumnya disajikan dalam bentuk peta. (Prahasta, 2005) 

merumuskan empat fungsi analisis spasial, yakni sebagai berikut: 

1. Klasifikasi, yaitu mengklasifikasikan suatu data spasial yang telah disusun 

menjadi data spasial yang baru dengan menggunakan kriteria tertentu. 

2. Jaringan, yaitu merujuk pada data spasial titik atau garis sebagai suatu jaringan 

yang tidak terpisahkan. 

3. Overlay, yaitu suatu fungsi sistem informasi geografi yang menghasilkan data 

spasial baru dari minimal dua data spasial sebagai input. 

4. Analisis tiga dimensi, yaitu fungsi yang terdiri dari sub-sub fungsi yang 

berhubungan dengan presentasi data spasial dalam ruang 3 dimensi. 

Sistem informasi geografi memiliki beberapa keistimewaan di dalam proses 

analisisnya, salah satunya yakni analisis spasial proximity yang berbasis jarak dan 

layer. Analisis tersebut meliputi beberapa tools, salah satunya dikenal dengan 

istilah buffer, yakni membangun lapisan pendukung di sekitar layer dalam jarak 

atau radius tertentu untuk mempermudah dalam proses penentuan dekatnya 

hubungan antar sifat yang ada. Analisis buffer pada umumnya digunakan untuk 

melakukan analisis berkaitan dengan regulasi lingkungan. Buffering merupakan 

pembuatan kawasan dengan berpedoman pada jarak dari suatu objek yang dapat 

mengidentifikasi daerah di sekeliling fitur geografis. Buffer mengacu kepada 

pembentukan zona pada model data raster. Pembentukan buffer atas suatu objek 

didasarkan pada jarak tertentu dari objek tersebut. Buffer diartikan sebagai zona 

yang mengarah keluar dari sebuah obyek pemetaan. Dengan membuat buffer, 

maka akan terbentuk sebuah area yang melingkupi suatu objek spasial dalam peta 

dengan jarak tertentu.  

Buffer yang terbentuk dari suatu titik, biasanya menggambarkan kondisi 

mengenai cakupan atau jangkauan pelayanan dari sebuah fungsi pada titik 

tersebut, sedangkan buffer berbentuk garis dan polygon sebagain besar 

menggambarkan kondisi dampak dari suatu fenomena yang terkandung dalam 
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unsur peta tersebut. Berdasarkan arahnya, buffer terbagi menjadi dua, yakni buffer 

keluar dan buffer ke dalam. Buffer ke dalam atau set-back merepresentasikan 

pengaruh dari kondisi suatu polygon terhadap suatu regulasi, contohnya garis 

sempadan bangunan atau rencana perluasan suatu jalan yang memberikan dampak 

terhadap lahan yang menjadi polygon. Dalam teori perkotaan oleh Kevin Lynch, 

dinyatakan bahwa kota atau kawasan dapat lahir dari elemen-elemen spasial, 

seperti titik, garis, dan area. Ketiga elemen tersebut merupakan elemen terpenting 

dari suatu peta sebagai penggambaran kota atau suatu kawasan. Hasil dari data 

yang diperoleh kemudian disajikan dalam bentuk peta diartikan peta merupakan 

gambaran permukaan bumi yang diperkecil dan disajikan pada selembar kertas 

atau media lainnya dalam bentuk dua dimensi (Miswar, 2018) 

Analisis buffer merupakan suatu fasilitas dalam perangkat lunak sistem 

informasi geografi yang dapat dimanfaatkan untuk membuat batasan dengan 

radius tertentu pada daerah sempadan sungai, jalan, daerah rawan bencana. Buffer 

dapat digunakan pada fiture garis, titik, serta polygon. Melalui batasan area atau 

radius yang terbentuk barrier atau batas buffer dapat digunakan untuk 

merumuskan kesimpulan mengenai keterjangkauan, zona-zona penyangga suatu 

wilayah, menentukan batasan wilayah sesuai kriteria atau karakteristiknya, 

memperkirakan penyebaran dampak dari suatu fenomena, dan memperkirakan 

dampak dari suatu bencana atau permasalahan. Analisis buffer dalam sistem 

informasi geografi dapat berfungsi sebagai alat bantu untuk perencanaan wilayah, 

penentuan kebijakan, prediksi kesesuaian berbagai fungsi infrastruktur, serta 

simulasi keputusan spasial.  
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2.2 Penelitian Relevan 

Tabel 2. 2 Penelitian Relevan 

No Nama Tahun Judul Metode Hasil 

1. Septi Sri Rahmawati, 
dkk 

2020 Studi Keruangan Tingkat Kesejahteraan 
Rumah Tangga Penghuni Ex-Bantaran Rel 
Kereta Api di Kecamatan Majalaya 

Metode survei 
dengan pendekata 
kuantitatif 

Kawasan tersebut memiliki tingkat 
kesejahteraan lebih tinggi 
dibandingkan desa lainnya. 

2. Henida Widyatama 2017 Clustering Wilayah Lampung Berdasarkan 
Tingkat Kesejahteraan 

Metode analisis 
clustering (analisis 

gerombol) 

Terdapat empat kelompok dengan 
karakteristik kesejahteraan yang 

berbeda di Provinsi Lampung. 

3. Muhammad Jafar 

Elly, dan Reza 
Pahlevi 

2016 Analisis Spasial Untuk Melihat Tingkat 

Kesejahteraan Masyarakat di Provinsi Banten 

Metode deksriptif 

dengan pendekatan 
Kuantitatif 

Rata-rata tingkat kesejahteraan di 

Provinsi Banten berada pada kategori 
sedang. 

4. Ade Cahyat, 
Christian Gonner, 
dan Michaela Haug 

2007 Mengkaji Kesmiskinan dan Kesejahteraan 
Rumah Tangga Sebuah Panduan Dengan 
Contoh dari Kutai Barat, Indonesia 

Pendekatan 
kuantitatif  

Salah satu desa di Kutai Barat, yakni 
Desa Durian memiliki 6 (enam) indeks 
kesejahteraan rumah tangga yang 
masuk dalam kategori sejahtera, 
sedangkan 4 indeks lainnya di desa 
tersebut masuk dalam kategori sedang. 
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2.3 Kerangka Pikir Penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian 

Tingkat kesejahteraan rumah tangga 

berdasarkan BPS: kependudukan, pendidikan, 

kesehatan, perumahan, konsumsi dan 

pengeluaran, ketenagakerjaan, dan teknologi 

informasi, dan lingkungan. 

Plotting 

Peta Tingkat Kesejahteraan Rumah Tangga 

dengan kategori belum sejahtera, sejahtera, 

dan sangat sejahtera. 

Tingginya jumlah penduduk 

perkotaan  

Meningkatnya jumlah 

penduduk miskin perkotaan 

Angket  

Meningkatnya Persaingan 

kerja pada sektor non-agraris 

Analisis Spasial 

Buffering 

Meningkatnya kebutuhan lahan 

disertai terjadinya alih fungsi lahan 

Observasi Lapangan 



 
 

 

 
 

 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

3.1 Metode Penelitian 

(Sugiyono, 2021) menyatakan bahwa metode penelitian merupakan suatu 

langkah ilmiah dalam upaya memperoleh data dengan tujuan dan kegunaan 

tertentu. Langkah ilmiah meliputi berbagai kegiatan penelitian yang didasarkan 

pada keilmuan, yakni yang bercirikan rasional, sistematis, dan empiris. Data yang 

diperoleh dalam suatu penelitian merupakan data yang empiris dengan kriteria 

valid, reliable, dan objektif. Metode penelitian memiliki peranan penting dalam 

penelitian pendidikan ataupun nonpendidikan karena dapat menentukan arah, isi, 

proses, dan hasil penelitian (Fitrah, 2017). Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode spasial deskriptif dengan pendekatan kuantitatif. 

Metode tersebut dipilih karena sesuai dengan tujuan penelitian, yaitu untuk 

menganalisis data spasial atribut berdasarkan hasil penelitian mengenai tingkat 

kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota 

Bandar Lampung pada radius 50 meter.  

Metode deskriptif merupakan suatu metode yang mengarah kepada 

pengungkapan suatu masalah atau keadaan sebagaimana adanya sesuai dengan 

fakta yang ada. Penelitian deskriptif menggambarkan kondisi pada lokasi 

penelitian yang datanya diperoleh melalui angket dan observasi lapangan, 

sedangkan menurut (Sugiyono, 2021) metode penelitian kuantiatif merupakan 

suatu metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, digunakan 

untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu, pengumpulan data dilakukan 

menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat kuantiatif, serta 

bertujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Adapun yang menjadi 

variabel dalam penelitian ini adalah tingkat kesejahteraan rumah tangga di 

sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. 
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3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

Kecamatan Kedaton terdiri atas tujuh kelurahan, yakni Kelurahan Kedaton, 

Penengahan, Sidodadi, Sukamenanti, Sukamenanti Baru, Surabaya, dan 

Penengahan Raya (Bukit Jati Seminung) dengan luas wilayah sebesar 4,79 km2. 

Kecamatan Kedaton sebelah utara berbatasan dengan Kecamatan Tanjung Senang, 

sebelah selatan berbatasan dengan Kecamatan Tanjungkarang Pusat, sebelah barat 

berbatasan dengan Kecamatan Langkapura dan Kecamatan Labuhan Ratu, serta di 

sebelah timur berbatasan dengan Kecamatan Way Halim (Perda Kota Bandar 

Lampung, 2012).  

Kecamatan Kedaton dipilih sebagai lokasi penelitian karena kecamatan 

tersebut merupakan salah satu wilayah konsentratif perkotaan yang dimanfaatkan 

penduduk sebagai permukiman karena terjadinya keterbatasan ketersediaan lahan, 

serta ketidakmampuan penduduk untuk menjangkau harga lahan di perkotaan. 

Selain itu, permukiman tersebut berdiri dengan jarak rata-rata bangunan yang 

cukup berdekatan dengan perlintasan jalur kereta api. Penelitian ini dilaksanakan 

tahun 2023 pada tiga kelurahan yang dilalui oleh jalur kereta api di Kecamatan 

Kedaton, Kota Bandar Lampung, yakni Kelurahan Kedaton (RT 01, 02, 03, 04, 

05, 06, 07, 08, 09), Kelurahan Surabaya (RT 04, 05, 06, 07, 19, 21, 24, 29, 34), 

dan Kelurahan Penengahan (RT 01, 02, 03). Panjang jalur kereta api yang 

membentang pada tiga kelurahan tersebut yakni sejauh 3 km dihitung berdasarkan 

panjang perlintasan kereta api, dengan jarak rata-rata bangunan terhadap rel kereta 

api yaitu 4-6 meter. Penelitian ini dilakukan terhadap bangunan yang berada pada 

radius 50 meter sisi kiri dan kanan rel kereta api masing-masing kelurahan. 

Berikut disajikan peta lokasi penelitian yakni Kecamatan Kedaton, Kota Bandar 

Lampung
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Gambar 3.1 Peta Lokasi Penelitian.
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3.3 Populasi dan Sampel Penelitian 

(Sugiyono, 2021) mendefinisikan populasi sebagai wilayah generalisasi 

yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kuantitas dan karakteristik 

tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Populasi bukan hanya sekadar banyaknya objek atau subjek yang 

akan diteliti, tetapi meliputi seluruh karakteristik yang dimiliki oleh objek atau 

subjek tersebut. Sampel dalam penelitian kuantitatif sebagai bagian dari jumlah 

dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, sedangkan sampling merupakan 

suatu proses memilih sebagian unsur dari populasi yang jumlahnya mencukupi 

secara statistik sehingga dengan mempelajari sampel serta memahami 

karakteristik atau ciri dapat diketahui informasi tentang keadaan populasi. 

Pengambilan sampel dalam suatu penelitian dengan populasi besar, seorang 

peneliti tidak mungkin mempelajari keseluruhan unsur dalam populasi 

dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga, dan dana, sehingga peneliti dapat 

menggunakan sampel yang diambil dari populasi tersebut (Sugiyono, 2021).   

Teknik sampling merupakan suatu cara untuk menentukan banyaknya 

sampel dan pemilihan calon anggota sampel, sehingga setiap sampel yang terpilih 

dalam suatu penelitian benar-benar dapat mewakili seluruh populasi, baik dari 

aspek jumlah ataupun karakteristik yang dimiliki (Sugiyono, 2021). Penelitian ini 

menggunaan teknik probability sampling jenis simple random sampling untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Teknik probability 

sampling memberikan peluang yang sama bagi setiap anggota populasi untuk 

dipilih menjadi sampel. Populasi dalam penelitian ini difokuskan kepada seluruh 

rumah tangga yang bertempat tinggal atau mendirikan bangunan pada kawasan 

sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton, yang berada pada radius 50 meter di 

sisi kanan dan kiri rel kereta api. Untuk menentukan jumlah populasi yang tidak 

diketahui secara pasti, maka perhitungan jumlah sampel dilakukan berdasarkan 

rumus Cochran sebagai berikut (Sugiyono, 2021). 

 

 

n =  
𝑧2 𝑝𝑞

𝑒2  



39 
 

 

Keterangan: 

n : Jumlah sampel yang diperlukan 

z : Harga dalam kurva normal dalam sampel, yakni 95% 

p : Peluang benar 50% 

q : Peluang salah 50% 

e : Tingkat kesalahan sampel (sampel error) sebesar 10% 

𝑛 =  
(1,96)2(0,5)(0,5)

(0,1)2
 

𝑛 =  96.04 

Berdasarkan perhitungan tersebut, maka ukuran sampel yang digunakan 

dalam penelitian ini sebanyak 97 rumah tangga, sedangkan sampel yang dapat 

dimintai keterangan dalam pengisian angket penelitian memiliki beberapa 

ketentuan diantaranya merupakan seorang kepala rumah tangga/seseorang yang 

dapat dipertanggungjawabkan keterangannya, merupakan penduduk usia minimal 

20-64 tahun, lancar membaca, dan dalam keadaan sehat.  

3.4 Definisi Operasional Variabel 

Nazir dalam Pranyoto, (2019) mendefinisikan Definisi Operasional Variabel 

(DOV) sebagai suatu definisi yang diberikan terhadap suatu variabel dengan cara 

memberikan arti atau menspesifikasikan kegiatan, ataupun memberikan suatu 

operasional yang diperlukan untuk mengukur variabel yang digunakan. Penelitian 

ini merupakan penelitian dengan variabel tunggal, yakni tingkat kesejahteraan 

rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton. Variabel tersebut 

terbagi atas delapan indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik (BPS) 

yang akan digunakan sebagai landasan penelitian, yakni kependudukan, 

pendidikan, kesehatan, perumahan, konsumsi dan pengeluaran, ketenagakerjaan, 

teknologi informasi, dan lingkungan. Data dalam penelitian ini diperoleh 

menggunakan angket, observasi lapangan, plotting, dan dokumentasi. Teknik 

analisis data dalam penelitian ini berupa spasial buffering. Hasil analisis disajikan 

dalam bentuk peta sebaran kesejahteraan rumah tangga di Sempadan rel kereta api 

pada tiga kelurahan di Kecamatan Kedaton, Kota Bandar Lampung. Berikut 

disajikan tabel definisi operasional variabel: 
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Tabel 3.1 Definisi Operasional Variabel 

No 
Indikator 

Kesejahteraan 
RT 

Definisi Operasional Variabel Sub Indikator NK Sumber Data 

1. Kependudukan Penduduk merupakan semua orang yang 
telah berdomisili dalam kurun waktu 
sekurang-kurangnya 6 (enam) bulan dengan 
tujuan menetap (BPS, 2020).  

2.3.1.1.1 Jumlah tanggungan keluarga 
2.3.1.1.2 Banyaknya anggota keluarga usia 

produktif  
2.3.1.1.3 Orang luar yang tinggal di rumah 
2.3.1.1.4 Peristiwa Kelahiran 

1-4 

Angket, observasi 
lapangan, 

dokumentasi, 
plotting 

2. Pendidikan Badan Pusat Statistik (BPS) mendefinisikan 
pendidikan formal merupakan jalur 
Pendidikan yang terstruktur sesuai dengan 
tingkatan mulai dari tingkat dasar, tingkat 

menengah, dan pendidikan tinggi. 

1. Pendidikan tertinggi anggota 
keluarga 

2. Kemampuan calistung  
3. Biaya Pendidikan 

4. Prosedur penerimaan 
5. Uang saku harian 

5-9 

3. Kesehatan World Health Organization (WHO) 
mendefinisikan Kesehatan sebagai kondisi 
atau keadaan yang sempurna fisik, mental, 
dan sosial, tidak hanya terbatas pada 
penyakit atau kelemahan.  

1. Sarana kesehatan terdekat yang 
digunakan 

2. Biaya berobat 
3. Penanganan Pengobatan 
4. Harga obat 

10-13 

4. Perumahan Kementerian Pembangunan Umum dan 
Perumahan Rakyat mendefinisikan 
perumahan sebagai kumpulan rumah 
sebagai bagian dari permukiman, baik 

berada di perkotaan atau perdesaan dengan 
dilengkapi oleh prasarana, dan sarana. 

1. Kepemilikan tanah  
2. Kepemilikan bangunan 
3. Jenis rumah 
4. Material bangunan 

5. Fasilitas hiburan keluarga 
6. Sumber air 
7. MCK 

14-20 
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No 
Indikator 

Kesejahteraan 
RT 

Definisi Operasional Variabel Sub Indikator NK Sumber Data 

5. Konsumsi dan 
Pengeluaran 

Biaya yang dikeluarkan untuk mencukupi 
kebutuhan konsumsi semua anggota rumah 
tangga dalam satu bulan dengan tujuan 

memenuhi dan mempertahankan taraf 
hidup. 

1. Rata-rata keseluruhan pengeluaran 
dalam satu bulan  

2. Konsumsi protein rumah tangga 21-22 

6. Ketenagakerjaan Hal-hal yang berhubungan dengan tenaga 
kerja pada waktu sebelum, selama, dan 
sesudah masa kerja. 

1. Status pekerjaan suami 
2. Jumlah anggota keluarga yang 

bekerja 
23-24 

7. Teknologi 
informasi  

Teknologi informasi merupakan 
penggunaan perangkat keras, perangkat 
lunak, layanan, dan infrastruktur untuk 
mengelola dan menyampaikan informasi. 

1. Pengguna komputer 
2. Ongkos biaya transportasi 
3. Fasilitas kendaraan 
4. Jumlah kendaraan 
5. Jenis kepemilikan kendaraan 

25-29 

8. Lingkungan Seluruh benda, daya, dan kondisi termasuk 
di dalamnya manusia dan tingkah 

perbuatannya.  

1. Tingkat tolong menolong 
2. Rasa kepercayaan dengan tetangga 

3. Konflik antar lingkungan tempat 
tinggal 

4. Penanganan tindak kriminal 
5. Distribusi Bantuan pemerintah 

30-34 

Sumber: Olah Data Pustaka 
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Berdasarkan delapan indikator tersebut dapat ditentukan klasifikasi nilai 

(skoring) yang menggambarkan kriteria untuk mengukur tingkat kesejahteraan 

rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton radius 50 meter 

adalah sebagai berikut: 

Jumlah pertanyaan : 34 butir 

Jumlah pilihan  : 4 

Skor terendah  : 1 

Skor tertinggi  : 4 

Jumlah skor terendah : Skor terendah X jumlah pertanyaan = 1 x 34 = 34 

Jumlah skor tertinggi : Skor tertinggi X jumlah pertanyaan = 4 x 34 = 136 

Kategori (K)  : 3 (Tinggi, Sedang, Rendah) 

Interval (I) kelas : Nilai tertinggi – nilai terendah ̸ jumlah kelas 

   = 136 - 34 ̸ 3 = 34 

Berdasarkan perhitungan di atas, maka interval yang digunakan untuk 

menentukan interval masing-masing kelas adalah sebagai berikut: 

Jumlah skor tertinggi  

Kesejahteraan Tinggi  ≥ 69 

Kesejahteraan Sedang  35 – 68 

Kesejahteraan Rendah  ≤ 34 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

1. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung, baik 

melalui teknik kuesioner, wawancara, ataupun observasi dengan analisis 

lebih lanjut (Sugiyono, 2021). Adapun data primer yang digunakan pada 

penelitian ini dikumpulkan melalui teknik sebagai berikut: 

a) Observasi Lapangan 

Observasi lapangan dilakukan untuk mengetahui kondisi yang terdapat di 

lingkungan penelitian untuk kemudian dianalisis dengan hasil pada peta 

penelitian. Daerah yang di survei hanya sempadan rel kereta api 

Kecamatan Kedaton dengan radius 50 meter sisi kiri dan kanan rel kereta 

api. 
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b) Dokumentasi 

Dalam penelitian ini dokumentasi bertujuan untuk pengambilan data 

yang bersifat sekunder, baik berupa catatan-catatan, laporan kondisi 

lokasi penelitian, atau keterangan yang diperoleh pada badan terkait. 

Teknik ini digunakan untuk pengambilan gambar atau foto sebagai 

dokumen pendukung di lokasi penelitian. 

c) Plotting 

Plotting merupakan suatu proses verifikasi sertifikasi tanah dengan 

memanfaatkan teknologi GPS, yang bertujuan untuk mengetahui posisi 

lahan di dalam database peta.  

d) Angket atau Kuesioner  

Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpulan data dengan 

memberikan seperangkat pertanyaan secara tertulis kepada responden 

untuk dijawab. Teknik pengumpulan data menggunakan kuesioner dinilai 

efektif apabila peneliti memahami dengan pasti variabel yang akan 

diukur dan jawaban yang diharapkan dari responden. Kuesioner berisikan 

pertanyaan-pertanyaan yang dapat bersifat tertutup atau terbuka, dan 

dapat diberikan secara langsung atau dikirimkan kepada responden 

melalui pos atau internet (Sugiyono, 2021). Anget tersebut digunakan 

untuk memperoleh data atau informasi langsung dari masyarakat yang 

bertempat tinggal di sempadan rel kereta api Kelurahan Kedaton, 

Kelurahan Surabaya, dan Kelurahan Penengahan terkait dengan tingkat 

kesejahteraannya berdasakan indikator kesejahteraan BPS.  

Prinsip dalam penulisan angket yang digunakan sebagai teknik 

pengumpulan data, yaitu prinsip penulisan, prinsip pengukuran, serta 

prinsip urutan pertanyaan. Prinsip penulisan menyatakan bahasa yang 

digunakan haruslah mudah dipahami, memiliki isi dan tujuan yang jelas, 

pertanyaaan terbuka dan tertutup positif, pertanyaan tidak memiliki 

makna ganda, tidak menanyakan hal-hal yang sudah lupa, pertanyaan 

tidak menggiring atau mengarahkan kepada jawaban yang baik saja atau 

yang buruk saja, serta panjang pertanyaan dalam angket harus 
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diperhatikan sehingga tidak membuat responden merasa jenuh dalam 

proses pengisian instrumen (Sugiyono, 2021). 

2. Data sekunder  

Data sekunder merupakan data yang diolah dan disajikan oleh pihak 

lain, atau data yang tidak langsung diberikan kepada peneliti sehingga dapat 

diperoleh melalui dokumen atau orang lain (Sugiyono, 2021). Data sekunder 

dalam penelitian ini berasal dari studi literatur, serta peta SHP admistrasi, 

dan informasi pendukung lainnya yang akan diolah dan dianalisis 

menggunakan Acrgis 10.8 untuk disajikan dalam bentuk peta tingkat 

kesejahteraan rumah tangga. 

 

3.6 Uji Persyaratan Instrumen 

Kriteria utama suatu penelitian kuantitatif yakni valid, reliabel, dan 

obyektif. Terdapat dua macam validitas penelitian, yakni validitas internal dan 

validitas eksternal. Validitas internal berkaitan dengan derajat akurasi desain 

penelitian dengan hasil yang hendak dicapai, sedangkan validitas eksternal 

berkaitan dengan derajat akurasi hasil penelitian yang dapat digeneralisasi atau 

diterapkan pada populasi di daerah penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, 

perolehan data yang valid dan reliabel dilakukan dengan melakukan uji validitas 

dan reliabilitas instrumen penelitian (Sugiyono, 2021).  

1. Uji validitas 

Uji validitas bertujuan untuk mengukur valid tidaknya suatu data penelitian 

dengan alat ukur yang digunakan (angket). Uji validitas dilakukan untuk 

mengetahui jawaban responden atas pertanyaan yang telah diberikan apakah telah 

dijawab secara konsisten atau tidak sehingga kesungguhan dari jawaban dapat 

dipercaya. Berikut disajikan rumus korelasi product moment yang digunakan 

sebagai uji validitas dalam penelitian 

𝑟𝑋𝑌

𝑛𝛴𝑋𝑖𝑌𝑖 − (𝛴𝑋𝑖)(𝛴𝑌𝑖)

√{𝑛𝛴𝑋𝑖
2 − (𝛴𝑋𝑖)2}{√{𝑛𝛴𝑌𝑖

2 − (𝛴𝑌𝑖)2
 

Keterangan 

rXY  = Koefisien validitas item yang dicari 

X  = Skor yang diperoleh subyek dari seluruuh item 
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Y  = Skor total yang diperoleh dari seluruh item 

ΣX  = Jumlah skor dalam distribusi X 

ΣY  = Jumlah skor dalam distribusi Y 

Σ𝑋𝑖
2  = Jumlah kuadrat skor dalam distribusi X 

Σ𝑌𝑖
2  = Jumlah kuadrat skor dalam distribusi Y 

N = Jumlah responden 

Tabel 3.2 Kriteria Interpretasi Nilai Validitas Instrumen 

Nilai Interpretasi 

0,800-1,00 Sangat Tinggi 
0,600-0,799 Tinggi 
0,400-0,599 Cukup 

0,200-0,399 Rendah 
0,00-0,199 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, 2019 

2. Uji Reliabilitas  

Uji reliabilitas dilakukan untuk menilai alat ukur yang digunakan memiliki 

konsistensi dalam mengukur gejala yang sama. Semakin tinggi koefisien reliabel 

maka semakin reliabel jawaban yang diperoleh dari responden. Uji reliabilitas 

dilakukan dengan memperhatikan cronbachs alpha. Jika nilai cronbachs alpha     

>0,60 maka alat ukur yang digunakan dinyatakan reliabel.  

𝛼 = (
𝑘

𝑘−1
)(1 −  

𝛴𝜎𝑏2

𝜎𝑡2 )  

 Keterangan: 

 α  = Reliabel instrumen 

 n  = Banyaknya butir soal 

 σb2 = Varians total 

 σt2 = Jumlah variabel butir 

Tabel 3.3 Kriteria Interpretasi Reliabilitas 

Koefisien Reliabilitas 

0,800-1,00 Sangat Tinggi 
0,600-0,800 Tinggi 

0,400-0,600 Cukup 
0,200-0,400 Rendah 
0,00-0,200 Sangat Rendah 

Sumber: Arikunto, 2019 

 

3.7 Teknik Analisis Data  

Analisis data merupakan suatu kegiatan pengolahan data berdasarkan 

variabel dari seluruh responden yang dilakukan setelah memperoleh data 

penelitian (Sugiyono, 2021). Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif 
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dengan pendekatan kuantitatif. Analisis deskriptif kuantitatif merupakan suatu 

metode analisis yang dilakukan dengan mendeskripsikan secara faktual, 

sistematis, dan akurat mengenai suatu fakta atau fenomena yang terjadi tanpa  

membuat kesimpulan yang berlaku terhadap populasi penelitian (Mahrezeki, 

2022). Analisis deskriptif kuantitatif digunakan untuk mengidentifikasi tingkat 

kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton 

dengan menganalisis karakteristik sosial, ekonomi, fisik, lingkungan, dan 

menginterpretasikan data yang ada sehingga diperoleh gambaran secara 

menyeluruh mengenai tingkat kesejahteraan rumah tangga dalam bentuk peta. 

Analisis deskriptif bertujuan untuk menjelaskan dan menganalisis hasil yang telah 

diperoleh dari pengumpulan data di lokasi penelitian. 

Analisis data pada penelitian ini dimulai dengan melakukan perhitungan 

indeks kisaran nilai yang diperoleh dari masing-masing jawaban responden untuk 

kemudian diklasifikasikan sesuai dengan kategori yang telah ditentukan, yakni 

sangat sejahtera, sejahtera, dan pra sejahtera (Cahyat, 2007). Penelitian ini 

menggunakan teknik analisis spasial buffering dengan radius 50 meter sisi kiri dan 

kanan sempadan rel kereta api. Analisis buffering merupakan suatu proses analisis 

spasial dengan memanfaatkan geoprocessing tools pada aplikasi Arcgis 10.8 yang 

digunakan untuk melihat zona keterjangkauan atau perluasan suatu objek dengan 

ukuran luas tertentu pada daerah penelitian. Analisis tersebut menghasilkan layer 

spasial baru yang berbentuk polygon, yang digunakan untuk menghitung radius 

tingkat kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan 

Kedaton. Proses yang dilakukan menghasilkan daerah cakupan penelitian yang 

digunakan untuk mengidentifikasi atau memilih letak objek yang berada di dalam 

batas buffer (Fhitri, 2022). Analisis buffer merupakan suatu fasilitas dalam 

perangkat lunak sistem informasi geografi yang dapat dimanfaatkan untuk 

membuat batasan dengan radius tertentu pada daerah sempadan sungai, jalan, 

serta daerah rawan bencana (Budiman, 2017). 
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3.8 Diagram Alir Penelitian 
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V. KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Simpulan 

1. Berdasarkan gambaran umum kondisi kepala rumah tangga, diketahui 

bahwa tingkat pendidikan tertinggi kepala rumah tangga di wilayah 

sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton didominasi oleh jenjang 

SMA, yakni sebanyak 50 kepala rumah tangga, sedangkan jenis pekerjaan 

kepala rumah tangga didominasi oleh jenis pekerjaan buruh dengan jumlah 

terbanyak yang secara spasial tersebar pada tiga kelurahan di Kecamatan 

Kedaton dengan usia rata-rata berada pada kategori produktif yakni 15-65 

tahun. 

2. Tingkat kesejahteraan rumah tangga pada masing-masing kelurahan 

berdasarkan 8 indikator kesejahteraan menurut Badan Pusat Statistik 

(BPS) berada pada klasifikasi kesejahteraan sedang. Kelurahan dengan 

skor rata-rata kesejahteraan rumah tangga tertinggi dibandingkan dengan 2 

kelurahan lainnya pada lokasi penelitian yakni Kelurahan Penengahan 

sebesar 56,34%, Kelurahan Kedaton sebesar 54,02%, dan Kelurahan 

Surabaya sebesar 50,26%.  

3. Tingkat kesejahteraan rumah tangga di sempadan rel kereta api Kecamatan 

Kedaton secara spasial berada pada klasifikasi sejahtera atau kategori 

tingkat kesejahteraan sedang dengan skor rata-rata kecamatan sebesar 

52,54%. Secara spasial dapat dianalisis bahwa tingkat kesejahteraan 

dengan kategori kesejahteraan tinggi di sempadan rel kereta api 

Kecamatan Kedaton dengan persentase paling banyak terdapat di 

Kelurahan Kedaton dan Kelurahan Surabaya yakni sebanyak 4 rumah 

tangga, sedangkan tingkat kesejahteraan rumah tangga dengan kategori 

kesejahteraan sedang di sempadan rel kereta api Kecamatan Kedaton 
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dengan persentase paling banyak terdapat di Kelurahan Kedaton, dan 

Kelurahan Surabaya yakni sebanyak 36 rumah tangga. 

 

5.2 Saran  

1. Peneliti selanjutnya diharapkan memiliki ketajaman pemahaman 

mengenai analisis spasial untuk mengkaji data kesejahteraan rumah 

tangga dalam lingkup spasial, sehingga penyajian informasi pada 

pembahasan penelitian dapat tergambarkan secara komprehensif. 

2. Pemerintah serta pihak terkait perlu mengadakan sosialisasi mengenai 

proses pencatatan data kependudukan dalam rangka meningkatkan 

kepercayaan masyarakat, sehingga data yang diberikan dapat benar-benar 

menggambarkan kondisi kehidupan rumah tangga di sempadan rel kereta 

api.  

3. Diperlukan peranan teknologi seperti sistem informasi geografi dan 

penginderaan jauh untuk pendistribusian data kependudukan secara 

spasial sehingga data kependudukan dapat tercatat dengan akurat secara 

spasial dan dapat diperbarui secara berkala untuk mempermudah 

klasifikasi penduduk dalam rangka meningkatkan kesejahteraan. 
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